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PEDOMAN

TRANSLITERASI*)

A. Konsonan

NAMAHURUF LATINNAMAHURUF

ARAB
Tidak dilanibangkanTidak dilambangkanalif)

bebba
tetta
te dan eststsa

jeJim
ha (dengan garis bawah)

ka dan ha

hhaC
khkhaC

deddalj

de dan zetdzdzal

errraj

zetzzaij

esssm

es dan yesysyino“
es dan hashshad

dll de dan hadliadJo
zet dan hazhtlia

zet dan ha

koma terbalik diatas

zlila dha

‘aint
gh ge dan hat gam
f effa

kiqqal'J
k kakaf

eiJ lam

m emmim

n enu nun

w wewauJ
h haha0

apostrofhamzali9-

yeyyaC5

‘ Pedomari Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi imi adalah Pedoman Tranliterasi

Arab - Latin Keputuran Bersarna Menteri Agaiiia Noinor 158 b/u/1987 dan Menten Peiididikaii dan
Kebudayaan RI Nomor 0543 disusun oleh Tim Puslitbang Lektur Keaganiaan Departemen Agama R1 yang
telah direvisi, Jakarta, 2003.
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tiinggal

ataii monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tiinggal, yang dilanbangkan dengan tanda atau harkat, yaitu;

: Fathali ditulis a

: Kasrali ditulis i

; Dhammah ditulis u

2. Vokal rangkap, yang lambangnya bempa gabungan antara harkat atau hiuiif.

transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

: ai

j' ; au

3. Maddali atau vokal panjang, lambangnya beiupa harkat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda, yaitu:

1  : a, contoh : - gala

- qila:  1, contoh :

: u, contoh : JAi - yagulaj

C. Ta’marbuthah

Transliterasi untuk ta’marbuthah ada dua:

1. Ta’marbuthah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dhammah,

transliterasinya adalah /t/.

Contoh: - raudhatul athfdl

IX



2. Ta’marbuthali mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah Pnl.

Contoh: - thalhah

I). Syaddah (Tasydid)

Syaddali atau tasydid dalam sistem tulisaii Arab dilambangkan dengansebuali

tanda, tanda syaddali atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan luiruf, yaitu luiruf yang sama dengan bumf yang diberi

tanda syaddali itu.

Contoh; - rabband

- rabband

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Ai’ab dilambangkan dengan humf, yaitu; .

Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang

diikuti oleh himiLsyamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan  sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf /!/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh; -ar-rajulu

- as-sayyidalu

- asy-syamsu



2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan  sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh; - al-qalamu

- al-Jaldlit

- al-hadt 'u

F. Singkatan

SWT. : SubhdnahuWaTa’dla

SAW. : Sallalldhu ‘Alaihi Wasallam

UU : Undang-Undang

:  'NomorNo.

; Republik IndonesiaRI

; Qur’an SuratOS.

: Dan Kawan-Kawandkk.

; Dan Lain-Laincl. al.

.Ild. : Jilid

: TanpaTaliimtt.

him. : Halaman

RA. : Radhialldhu ‘Anhu

HR. ; Hadits Riwayat
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A  .BAB I \

PENDAHULUAN

A. Latar Bclakang Masalah

Islam adalah agama yang memandang pentingnya keadilan demi

terciptanya masyarakat yang add, makmur dan sejahtera. Hal ini tercermin dari

perhatiannya yang besar kepada kaum yang lemah, yaitu menjamin dan

melindungi kehidupan mereka. Islam menginginkan agar sistem ekonominya

terorganisir sedemikian rupa sehingga harta tidak hanya ada dalam genggaman

orang kaya saja. Oleh karena itn, distribusinya hams diatur dengan baik sehingga

yang kuat mengangkat yang lemah. Melalui sebuah wadah lembaga zakat, infak

dan scdckah, orang yang mampu mcmbcrikan hartanya kepada yang berhak

menerimanya, seperti I'akir miskin, yatim piatu dan kaum dhuafu.

Zakat dalam perkembangan agama dan umat sudah terbukti mempunyai

andil yang sangal signifikan. Dan merupakan ibadah yang memiliki akar historis

yang cukup panjang sej^erti halnya ibadah shalat. Selain itu zakat perlu diposisikan

sebagai sumber pendapatan yang dapat mengangkat harkat dan martabat penduduk

miskin Indonesia. Secara sosiologis, zakat adalah refleksi dari rasa kemanusiaan.

keadilan, keimanan serta ketakwaan yang mendalam yang hams muncul dalarn

sikap orang kaya. Tidaklah etis sebagai seorang makhluk sosial {zoon politicon)

mau hidup sendiri tanpa memperhatikan kesulitan orang lain.' Olch karena itu

' AbduiTachman Qadir, 7.akai dalam Dimcmi Mahdah dan Sos,al PT RajaGraiindo Persada,
Jakarta, 1998, hal. 55.



2

zakat merupakan suatu kewajiban yang abadi, yang sudah disyariatkan pula atas

umat-umat sebelum Islam.

Zakat adalah ihadah maliyah ijlima'iyah yang memiliki posisi sangat

penting, strategis dan menentukan, balk dilihat dari sisi ajaran Islam maupun sisi

pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat termasuk

salah satu rukun (rukun ketiga) dari rukun Islam yang lima^ Jumhur ulama

sependapat bahwa kedudukan zakat di antara lima mkun Islam yang lain adalah

sebagai barometer dan indikator atas bukti keselarasan hubungan vertikal antara

manusia dengan Tuhan {hahl min Allah) dan hubungan horizontal dengan sesama

manusia {hahl min an-Nas) dan sebagai bukti {hurhan) atas keimanan dan

keislaman scseorang.^ Zakat merupakan salah satu ibadah kepada Allah selelah

manusia dikaruniai kcbcrhasilan dalam bckcrja dengan melimpahnya harta

benda. Bagi orang muslim, pelunasan zakat semata-mata sebagai cermin atas

kualitas imannya kepada Allah SWT, karena zakat itu mensueikan diri dari

kotoran kikir dan dosa serta zakat itu menyuburkan harta atau mendatangkan

pahala yang akan diperoleh bagi mereka yang mengeluarkannya.

Seperti yang terdapat dalam finnan Allah SWT dalam al-Qur’an;

All) I d) ‘dw 1 jaajTi

^Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, Gema Insani Press, Jakarta, 2001,
hal. I

^Abdurrachman Qadir, Op. Oil., hal. 67

^QS al-Baqarah (2) ; 267.
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Dan sebagaimana yang terdapat dalani hadis yang diriwayatkan Imam

Bukhari dari Mu’adz bin Jbal ketika Rasulullahh SAW mengutusnya untuk pergi

ke Yaman, beliau bersabda kepadanya:

y ̂^4^ U- ̂  iJfr iJ °lP 4'

l2ai ^1^) c) jluj 5*^ °i : ^

U  j^i ts I j&

^  'iua o^j^si :^) y “^4:0^ ti 'dii ji i> iLi ^

●4-* y*5

Dari dalil-dalil yang diatas cukup kiranya untuk menjadi dasar yang

menjelaskan tentang pentingnya membayar zakat yang merupakan kewajiban

bagi umat Islam.

Pada tahun ke-9 dari Hijrah pungutan zakat dilakukan amil yang

ditentukan oleh Rasul. Hal ini ditentukan Rasul setelah pulang dari perang

Tabuk. Agaknya dipandang telah tiba saatnya zakat diaktualisasikan secara

serentak oleh kaum muslimin. Sikap Abu Dakar pada awal pemerintahannya,

memerangi mereka yang enggan mengeluarkan zakat, menunjukan bahwa

aktualisasi zakat bukan beersifat pribadi tetapi urusan masyarakat. Hal ini dapat

^ Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Ibrahim ibn Mughirah ibn fl ardazabah a!-
Bukhari al-Jafiyi, Shahih Bukhari, Juz MI, Dar al-Fikr, Mesir, t.th., hal. 108.
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diketahui dari ucapan beliau; “ Kalau mereka menolak membayar seutas tali yang

pernah mereka berikan kepada Rasulullah tentulah aku perangai mereka

Di Indonesia, pelaksanaan pengeluaran zakat telah diperkuat dengan

mendapat legalitas hukum, yaitu telah diatur di dalam Undang-undang Nomor 38

Tahun 1999, tentang Pengelolaan Zakat. Perumusan tersebut sesuai dengan pasal

1 ayat 2 yang berbunyi :

“Zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan
yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk
diberikan kepada yang berhak menerimanya”.^

Di dalam undang-undang tersebut disebutkan Jenis harta yang wajib

dizakati, yaitu zakat hasil pendapatan dan jasa. Bentuk zakat baru tersebut

merupakan sebuah langkah maju dari hasil ijtihad ulama sekarang.*^ Bentuk-

bentuk zakat untuk hasil usaha masa kini adalah zakat profesi.

Sedangkan menurut Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa di antara hal

yang sangat penting untuk mendapatkan perhatian kaum muslimin saat ini adalah

penghasilan atau pendapatan yang diusahakan melalui keahliannya, baik keahlian

yang dilakukan secara sendiri maupun secara bersama-sama. Yang dilakukan

sendiri misalnya profesi dokter, arsitek, ahli hukum, penjahit, pelukis, da’i atau

mubaligh. Yang dilakukan secara bersama-sama misalnya pegawai (pemerintah

maupun swasta) dan menggunakan sistem upah atau gaji.'^

Sjoifa’at, dalam makalah” Reaktualisasi Zakat Pmfesr ,tth.

^ Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 taliun 1999, tentang "Pengelolaan Zakat".

* Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Fikih Kontemporer, Salemba
Diniyah, Jakarta, 2002, hal. 3.

Didin Hafidhuddin, Op. Cit., hal. 93.
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Gaji adalah upah pekerja yang dibayar secara tetap di Indonesia yang

biasanya dibayar setiap bulan. Di samping gaji tetap ini, seorang kaiy-awan

terkadang Juga menerima honorarium sebagai balas jasa atas suatu pekerjaan

yang telah dilakukan di luar tugas pokoknya. Bahkan lebih dari itu pula jenis

penghasilan yang diperoleh dari profesi modem yang tampaknya dengan mudah

mendatangkan penghasilan yang besar. Jadi Jelas bahwa semua jenis penghasilan

yang berupa gaji/profesi terkena wajib zakat.

Persoalan zakat profesi yang dikenakan kepada para pekerja profesional ini

belum tuntas dibahas secara mendalam dan tuntas. Khususnya di Indonesia, zakat

profesi masih diperdebatkan hukumnya oleh para ulama. Karena para ulama

terdahulu tidak banyak membahas hukum zakat modem, seperti zakat profesi ini,

karena memang belum pemah ada pada zaman Rasulullah SAW, para sahabat dan

para tabi’in, dan hams diakui bahwa ketentuan mengenai zakat profesi tidak

ditemukan secara tegas dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Karena hasil profesi atau

harta penghasilan (pegawai negeri, swasta, konsultan, dokter, notaris) mempakan

sumber pendapatan yang tidak banyak dikenal pada masa salaf

kontemporer, yang membahas dan berijtihad mengenai zakat profesi kebanyakan

menggunakan qiyas sebagai metode istimbath hukumnya. Apabila zakat profesi

dianalogikan dengan zakat hasil pertanian, maka kewajiban mengeluarkan zakat

pada saat mendapatkan penghasilan tanpa harus menunggu sampai nishab.

Kemudian, jika zakat profesi diqiyaskan dengan zakat emas, maka zakamya

dikeluarkan setelah sampai nishab emas dan genap satu tahun {haul). Dan apabila

10
Para ulama

Jumai TAJDID, No. 14 Tahun X/2003, L.PP-IAID, Ciamis-Jawa Baral, hai. 6
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zakal profesi diqiyaskan dengan zakal kekayaan maka zakatnya dikeluarkan setelah

dikurangi biaya hidup selama satu tahun dan sisanya masih di atas batas nishab.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kemungkinan salah penafsiran

dalam memahami judul skripsi ini maka penulis akan memaparkan penegasan

beberapa istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini adalah;

1. Tinjauan

Hasil meninjau, pandangan, pendapat, sesudah menyelediki, mempelajari.

2. Hukum Islam

Hukum syara’ yang berpautan dengan perbuatan-perbuatan manusia yaitu;

yang dibicarakan oleh ilmu fiqh, bukan hukum-hukum yang berpautan

dengan aqidah dan dengan akhlaq
12

3. Zakat profesi

Zakat Profesi adalah Zakat yang dikeluarkan dari hasil usaha yang halal yang

dapat mcndalangkan hasil (uang) yang rclatif banyak dengan cara yang

13
mudah, melalui suatu keahlian tertentu.

" Penyusun Kamus Pusal Pembinaan dan Pengembangan Batiasa, Kamus Iksar Bahasa
Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1993, hal. 951.

12
Hasbi Ash-Shiddieqy, Penganiar hukum Islam, Jilid II, Bulan Bintang, Jakaita, 1981, hal

120.

1.-!
Muhammad, Op.Cil, hal.58.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka ada beberapa masalah

yang timbul dan menarik untuk dikaji, permasalahan tersebut antara lain:

1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap zakat profesi.

2. Bagaimana pendapat para ulama dalam menentukan nishab zakat

profesi.

D. Tujuan dan Manfaat Penclitian

1. Tujuan Penelitian

Sesungguhnya makna dari perumusan tujuan adalah sebagai pedoman

dalam mendeskripsikan kerangka pembahasan yang konkret dan mengarah

pada satu pokok tujuan:

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap zakat profesi.a.

b. Untuk mengetahui pendapat para ulama dalam menentukan nishab zakat

profesi.

2. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:

a. Sebagai suatu sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya

khazanah pengetahuan di dalam hukum Islam khususnya mengenai zakat

profesi.

b. Diharapkan dari hasil penyusunan skripsi ini dapat dijadikan bahan

perbandingan untuk penulisan-penulisan berikutnya.
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E. Telaah Pustaka

Dalam membahas tentang zakat profesi, maka penulis menelaah kembali

literatur-literatur yang saling berhubungan dengan permasalahan tentang konsep

zakat. Pembahasan mengenai zakat profesi akhir-akhir ini semakin kita dengar

dengan baik dalam sebuah kajian ilmiah maupun di dalam buku-buku fiqh modem.

Pembahasan tersebut pada umumnya terdapat pada fiqh ibadah khususnya dalam

bab zakat, akan tetapi tidak semua buku fiqh ibadah yang membahas tentang

hukum zakat profesi sejauh penulis menelaah literatur yang ada.

Mated mengenai tinjauan hukum Islam terhadap zakat profesi sebenamya

telah terkandung di dalam buku Zakat Profesi, Wacana Pemikiran dalam Fiqh

Kontemporer, Muhammad membahas pemikiran zakat profesi tersebut yang

mengkaji metode ijtihad dalam hukum Islam, tinjauan umum zakat, lintasan

pengembangan zakat dari masa awal Islam sampai munculnya Undang-undang

No.39 tahun 1995 mengenai Pengelolaan Zakat. Sedangkan zakat profesi sendiri

dalam konteks pemikiran hukum Islam dan bagaimana cara menghitung

zakatnya, serta efek zakat investasi disajikan pula dalam buku ini tentang

pengelolaan zakat. Undang-undang Republik Indonesia No.38 tahun 1999 dan

Keputusan Menteri Agama No.581 tahun 1999 tentang UU No.38 tahun 1999

tentang Pengelolaan Zakat juga terdapat dalam buku ini.

Dalam bukunya Didin Hafidhuddin mengkaji secara lebih mendalam

14

buku yang berjudul Zakat dalam Perekonomian Modern yang membahas tentang

pengertian profesi, landasan hukum kewajiban zakat profesi, serta nisab, waktu.

14
Muhammad, Op. Cit, hal. 58.
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kadar dan cara mengeluarkan zakat profesi. Selain itu, lembaga pengelola juga

terdapat dalam buku ini yang meliputi urgensi lembaga pengelola zakat,

persyaratan dan organisasi lembaga pengelola zakat, serta cara mengalurkan

15zakat.

Demikian juga dalam bukunya Wahbah al-Zuhaily yang beijudul Zakat

Kajian dalam Berbagai Madzhah yang mengupas mengenai zakat profesi

walaupun hanya sekilas dari pengertian zakat, besamya zakat, sebab dan syarat

dan rukun zakat, jenis harta yang dikeluarkan untuk berzakat, dan kapan harus

dikeluarkan zakat tersebut.'*’ Sebagaimana Yusuf Qardhawi dalam bukunya

"d'iqhuz Zakar. Dalam buku ini membahas secara tuntas seputar zakat profesi.

Dari pandangan fikih tentang pencarian dan profesi, serta pendapat para ulama

llkih pada zaman dahulu hingga sekarang mengenai hukumnya, serta penjelasan-

penjelasan tentang pendapat yang kuat, nisab mata pencaharian dan profesi, besar

dan cara pcngeluaran zakat prol'esi dan cara menelapkannya.

Kemudian ditemukan pula dalam tulisannya Syufa’at dalam INSANIA

Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan No. 4 tahun II, Mei-Agustus 1997. la

mengupas masalah waktu pembayaran zakat profesi dalam tulisannya yang

berjudul Suatu Upaya Kontektualitas Zakat. Diawali dengan pengertian zakat

menurut bahasa dan istilah.

17

18

j.s
Didin Hafidhuddin, Op.Cit., hal. 94.

Wahbah al-Zuhaily, AI-Fiqih Al-Islami Wa Adilaliih, terj. Agus Effendi dan Bahruddin
Fananny, Zakat Kajian dalam Berbagai Mazhab, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000, hal. 37.

Yusuf Qardhawi, Fiqhuz Zakat, lerj. Salman Harun, Didin Hafidhuddin dan Hasanudin.
Hukum Zakat, PT Litera Antarnusa, Jakarta, 1993, hal 459

Syufa’at, “Suatu Upaya Kontektualitas Zakat”, INSANIA, No. 4 th, ll Mei-Agustus 1997,

16

17

18

hal. 28



T

10

Dalam Jurnal TAJ DID No. 14 tahun X / 2003 membahas sekilas mengenai

zakat proFe-a. Dari pengertian zakat profesi, besar serta kadar zakal proFesi dan

cara menghiloing serta cara megeluarkan zakat proFesi.

Syukri Ghozali dalam buku yang berjudul Pedoman Zakat 9 Seri

menjelaskan mengenai pengertian zakat, syarat-syarat yang hams diwajibkan

untuk berzakat, nishab zakat, serta hukum dan tujuan zakat serta hikmah zakat

dan penjelasan bagaimana menunaikan zakat serta penjelasan tentang

pendayagunaan zakat.

Dari beberapa buku yang penulis uraikan diatas, penulis menemukan

beberapa referensi yang saling menunjang satu sama Iain yang berkaitan dengan

penelitian skripsi ini, persoalan mengenai zakat proFesi yang dikenakan kepada

para pekerja proFesional merupakan hal yang cukup menarik untuk dikaji. Untuk

itu, penulis merasa tertarik unuk mengkaji dan meneliti tentang kewajiban zakat

proFesi, dasar hukum zakat proFesi, siapakah yang termasuk dalam pekerja

proFesi, besarnya nishab serta haul zakat proFesi, serta mencoba menganalisis

mengenai bagaimana Qiyas (analogi) dalam menentukan hukumnya, apakah

disamakan dengan pengambilan hukum zakat hasil pertanian, zakat emas atau

yang lainnya. Dengan mengkaji hal ini akan diketahui bagaimana pandangan

hukum Islam mengenai zakat profesi dan bagaimana cara menghitung

mengeluarkan zakat profesi.

19

20

serta

Jurnal TAJDID, No. 15 taliun X/2003, LPP-IAID, Ciamis-Jawa Barat lial 6

S>oikri Ghozali, Pedoman Zakat 9 Sen, Proyek Pembinaan Zakat & Wakaf, Jakarta,
20

hal. 179.
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F. Metodologi Penelitian

Kegiatan penelitian adalah rangkaian proses pengkayaan ilmu pengetahuan.

Sehubungan dengan fiingsi dan kedudukannya tersebut maka kegiatan penelitian

tidak dapat dilepaskan dan perbendaharaan kaidah konsep kebenaran dan lain-lain

yang telah berhasil dihimpun, diramu sehingga membentuk satu keilmuan yang

memiliki isi yang lebih lengkap. Di samping itu juga masih berusaha terns menerus

untuk mengembangkan kesatuan ilmu tersebut melalui berbagai cara yaitu dengan

mengkaji dugaan kebenaran (hipotesis), memikirkan dengan logika dan

menganalogikan pengalaman.

Dengan adanya tindakan ini semua, segala sesuatu akan lebih mudah dan

dengan melihat permasalahan sebagaimana terpaparkan di atas, maka metode-

metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut;

1. Jenis Penelitian

21

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode

penelitian kepustakaan {Library Research), yaitu meneliti buku-buku yang

berhubungan dengan objek kajian yang sedang disusun, dan menggunakan

metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari data yang

berkaitan dengan variabel-variabel atau masalah-masalah yang bersumber

22
dari buku-buku, transkip, catatan, majalah, surat kabar, dan lain-lain.

SuhzxsimRnkunio^ManajemenPemlilian, PT Rineka Cipta, Jakarta, 1993, hal. 73

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendckalan Praltis. PT Riiieka C ipta.

Jakarta, 1993, hal. 202.
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2. Metode pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode pendekatan yang bersifat normatif. Dengan demikian corak penelitian

ini adalah penelitian hukum normatif atau disebut juga penelitian hukum

doktriner yaitu penelitian yang dilakukan atau ditujukan pada peraturan-

tertulis atau bahan-bahan hukunn yang lain.“^ Dalamperaturan yang

penelitian ini penulis menggunakan peraturan-peraturan atau hukum-hukum

yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadis, juga menggunakan pendekatan

Mashlahah Mursalah yaitu pendekatan yang bertujuan untuk kebaikan

(mashlahah) yang tidak disinggung-singgung syara’ untuk mengerjakannya

atau meninggalkannya, sedang kalau dikerjakan akan membawa manfaat atau

menghindari keburukan.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam metode pengumpulan data karena penelitian ini adalah

penelitian kepustakaan atau Library Research maka dalam penelitian ini

pengumpulan data-datanya penulis menggunakan beberapa sumber data,

adapun sumber data tersebut adalah ;

a. Sumber Primer

2-1

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari

subyck penelitian .

subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Karena penelitian ini

25
dengan kata lain mcngambil data langsung pada

Winarno Surakhmad, PengatUar Penelilian llmiah, Tarsito, Bandung, 1994, hal. 134

A. Hanafie, Ushul Fiqh, Widjaya, Jakarta, 1989, hal. 144.

Syaifudin Azwar, Meiodologi Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998, hal. 91.

2.5

24

25
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merupakan penelitian kepustakaan, maka yang dijadikan acuan dalam

penelitian ini adalah Al-Qur’an dan terjemahan dan kitab-kitab hadis dan

kitab-kita fiqh yang memakai fiqh sunnah. Buku-buku tersebut antara lain

adalah ; Fiqhuz Zakat karya Yusuf Qardhawi, AI Fiqih AI Islami Wa

Adilatuh karya Wahbah AI- Zuhayly, Zakal dalam Perekonomian Modern

katy^a Didin Hafidhuddin, Zakal Profesi: Wacana Pemikiran dalam Fiqh

Konlemporer karya Muhammad dan lain sebagainya.

b. Sumber Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh levvat pihak lain dengan

kata lain sumber yang mengutip dari sumber lain.“^’ tidak langsung

diperoleh dari sumber penelitiannya. Yang termasuk data sekunder dalam

penelitian ini adalah buku-buku atau catatan yang menunjang serta

memberikan masukan-masukan yang mendukung untuk menguatkan

sumber data penelitian. Diantara sumber data sekunder yang digunakan

oleh penulis dalam penelitian ini antara lain buku-buku atau catatan-

catatan yang dapat menunjang terselesaikarmya penelitian ini, diantaranya

yaitu Zakat dalam dimensi Mahdhah dan Sosial karya Abdurrachman

Qadir, Undang-mdang Repuhlik Indonesia Nomor 38 tahun 1999 tentang

Pengelolaan Zakat, Suatu Upaya Kontekstualisasi Zakat,’YiVS^YM”

karya Syufa’at, Syukri Ghozali dalam Pedoman Zakat 9 Seri,

Reaktualisasi Zakat Profesi oleh Syula’at dan lain sebagainya.

26 Winamo Suraklimad. Op.Cit, hai. 134
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merupakan penelitian kepustakaan, maka yang dijadikan acuan dalam

penelitian ini adalah Al-Qur’an dan terjemahan dan kitab-kitab hadis dan

kitab-kita fiqh yang memakai fiqh sunnah. Buku-buku tersebut antara lain

adalah : Fiqhuz Zakat karya Yusuf Qardhawi, Al Fiqih A! Islami Wa

Adilatuh karya Wahbah Al- Zuhayly, Zakat dalam Perekonomian Modern

karya Didin Hafidhuddin, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Fiqh

Kontemporer karya Muhammad dan lain sebagainya.

b. Sumber Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh levvat pihak lain dengan

kata lain sumber yang mengutip dari sumber lain.“‘' tidak langsung

diperoleh dari sumber penelitiannya. Yang tennasuk data sekunder dalam

penelitian ini adalah buku-buku atau Catalan yang menunjang serla

memberikan masukan-masukan yang mendukung untuk menguatkan

sumber da.a penelitian. Diantara sumber data sekunder yang digunakan

oleh penulis dalam penelitian ini antara lain buku-buku atau catatan-

catatan yang dapat menunjang terselesaikannya penelitian ini, diantaranya

yaitu Zakat dalam dimensi Mahdhah dan Sosial karya Abdurrachman

Qadir, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 tahun 1999 tentang

Pengelolaan Zakat, Suatu Upaya Kontekstualisasi ZskaiZlNRANlA"

karya Syufa’at, Syukri Ghozali dalam Pedoman Zakat 9 Seri,

Reaktualisasi Zakat Profesi oleh Syufa’at dan lain sebagainya.

26
Winamo Surakhmad, Op.CU^ lial. 134
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4. Metode Analisis Data.

Dalam metode analisis data mated yang disajikan, penulis

mengunakan beberapa metode analisis diantaranya adalah :

Metode Qiyas adalah menetapkan hukum sesuatu perbuatan yang beluma.

ada ketentuannya, berdasarkan sesuatu yang sudah ada ketentuan

hukumnya.^^ Oiyas mcnurut ulama ushul adalah menerangkan hukum

sesuatu yang tidak ada nashnya dalam Al-Qur’an dan Hadis dengan cara

mcanbandingkannya dengan sesuatu yang ditetapkan hukumnya

berdasarkan nash. Atau dengan kata lain Qiyas adalah menyamakan

sesuatu yang tidak ada nash hukumnya dengan sesuatu yang ada nash

hukumnya karena adanya persamaan illat hukum. Dengan cara qiyas itu

berarti para mujtahid telah mengembalikan ketentuan hukum sesuatu

kepada sumbemya Al-Qur’an dan Hadis. Sebab hukum Islam, kadang

tersurat jelas dalam nash Al-Qur’an atau Hadis, kadang juga bersifat

implisit-analogik Icrkandung dalam nash tersebut.^*^ .

b. Metode Content Analysis

Dalam melakukan analisis data yang digunakan adalah pendekatan

analisis isi {content analysis). Menurut Noeng Muhadjir, analisis isi

adalah menganalisis secara ilmiah isi pesan suatu komunikasi atau fakta.
29

27
A.Hanafie, Op.Cit, hal. 128

28
Muhammad Abu Zahrah, ihhul Fiqh, terj. A1 Ushul Fiqh, Pustaka Firdaus, Jakarta, 2002,

hal. 336.

29
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitalif, Get 1, Yogyakarta, Rake Sarasin,

2000, hal. 68.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan pembahasan sknpsi ini, maka penulis

penyusun dengan sistematis yang terdiri dari: halaman judul, halaman nota

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata

pengantar, daftar transliterasi dan daftar isi. Pengklasifikasian penulisan terdiri atas

V Bab, dengan uraian sebagai berikut:

;  merupakan Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

telaah pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan.

BAB II ; memuat tentang Tinjauan Umum Zakat yang meliputi tentang pengertian

zakat, dasar hukum zakat, rukun dan syarat zakat, sumber-sumber zakat

dan tujuan zakat.

Babin : menguraikan tentang Ruang Lingkup Zakat Profesi yang meliputi

tentang sejarah perkembangan zakat pada masa awal Islam, pengertian

profesi dan zakat profesi, syarat harta profesi yang wajib dizakati, nishab

zakat profesi, cara mengeluarkan dan menghitung zakat profesi.

Bab IV : menguraikan tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Profesi

yang meliputi pemikiran ulama terhadap zakat profesi, analisa terhadap

perbedaan pendapat para ulama dalam menentukan nishab zakat profesi,

serta potensi zakat profesi dalam perekonomian umat.

Bab V : berisi bagian akhir dari suatu pembahasan skripsi yang berupa Penutup

yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Bab I



EAB II ●  V

TIN J All AN II MUM ZAKAT

A. Pengertian Zakat

1 . Menurut bahasa

Zakat merupakan kata dasar {rnasdar) dari zaka yang berarti berkah,

zaka, berarti tumbuh dantumbuh, bersih dan baik. Sesuatu itu

berkcmbang, dan seorang itu zaka, berarti orang itu baik.

lisan al-Arab arti dasar dari kata zakat, ditinjau dari sudut bahasaMenurut

adalah suci, tumbuh, berkah dan terpuji.'

Zakat juga mempunyai beberapa arti, yaitu al-harakalu kebeikahan , al-

‘pertumbuhan dan perkembangan’, alh-!hahara(u

ash-shalahu ‘keberesan

Aesucian’ dannamaa

2. Menurut istilah

Zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan

kepada orang-orang yang berhak di samping berarti mengeluarkan jumlah

tertentu itu sendiri.^

3, Menurut Undang-undang

IJndang-undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat Pasal 1

ayat 2 yang berbunyi;

'Yusuf Qardhawi, k'iqhuz Z' akat. teij. Salman Hamn, Didin Hafidhuddin dan Hasanudm.

Hiikum Zakat, PT.Litera Antarnusa, Jakarta, 1993, hal 34.

Hafidhuddin, Pauduan Zakat Bersama Dr.KH.Didin Hafidhuddin, ilei)ublika.^Didin

Jakarta, 2002, hal. 7.

Ausuf Qardhawi, Loc.Cil.

16
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"jMkat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau

badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai den^an ketentuan agama
untuk diberikan kepadayang berhak menerimanya.'

4. Menurut Ensiklopedi Islam

Zakat adalah sebutan atau nama bagi sejumlah harta tertentu yang

diserahkan kepada orang-orang yang
diwajibkan Allah SWT supaya

berhak (musfahak).^

Bcrdasarkan pengertian-pcngcrtian di alas dapat ditank kesimpulan

bahwa zakat adalah sejumlah harta tertentu yang wajib disisihkan oleh seorang

uslim yang diwajibkan Allahbadan yang dimiliki oleh seorang

untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya

m
muslim atau

Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan dengan

pengertian menurut istilah sangat nyata dan erat sekali, yaitu bahwa harta yang

akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dandikeluarkan zakatnya

i dan beres (baik). Hal ini sebagaimana dinyatakan dalambertambah, suci

firman Allah SWT dalam al-Qur’an;

dijelaskan dalam Tafsir An-Nur karangan TeungkuAyat di atas

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy yaitu Ambillah sedekah dan harta mereka

mengakui dosanya dan telah mencampakkan antara amalan mereka yangyang

Hhidang-undangNo. 38 lahim 1999 tentang Pengelotaan Zakat, Jakarta, t.th., hal. 3.

'Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam 5. PT. Ichtiar Bam Van Hoeve,

Jakarta, 1994, hal. 224,

‘^QS. al-Taubah (9): 103.
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buruk dan telah mengikatkan dirinya pada tiang-tiang

itu diambil menurut kadar tertentu (nishah)

i sedekah tathawwu’

dan sifat kikir dan untuk

mencintai kebajikan dan rasa belas kasihan

pemberi sedekah dengan

Maha Mendengar segala macam ucapan atau

mereka

Berdo’alah untuk para

baik dengan yang

dengan bersumpah sedekah (zakat)

i zakat difardlukan atau tidak tertentu mengenaimengenai __

(sunnah) untuk menyucikan jiwa

membersihkan jiwa mereka supaya

kepada fakir miskin.

kebajikan dan berkat. Allah itu

pemyataan.

B. Dasar Hukum Zakat

Penggunaan lafazh
zakat dengan segala bentuknya di dalam al-Qur’an

27 kali di antaranya digandengkan dengan
terulang sebanyak 30 kah dan

mendirikan shalat*^ Hal ini memberi isyarat tentang eratnyakewajiban

ibadah shalat. Ibadah shalat merupakan
ibadah zakat denganhubungan

perwujudan hubungan dengan

hubungan dengan Allah SWT da

Allah SWT, sedangkan zakat perwujudan

n sesama
manusia.

di Madinah pada bulan Syawal tahun kedua
Perintah wajib zakat turun

Hijrah Nabi SAW, Adapun ayat-ayat yang

adalah dalam firman Allah SWT dalam al-Qur an

tegas mesecara

antaranya

wajibkan zakat di

Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur 'amd Majid An-Nur 2, Pustaka
’Teungku Muhammad

Rizki Putra, Semarang, 2000, hal. 4349.

«Abdurrachman Qadir, Zakai dalam Dimensi
Jakarta, 1998, hal. 43.

r  Mahdah dan Sosial, RajaGrafindo Persada,
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9  ®

Di samping itu juga terdapat pula dalam firman Allah SWT;

liiJiJ 5 'jjjij Ojiltfl'
10

Dan dalil wajib zakat juga sebagaimana yang terdapat dalam Firman

Allah SWT dalam al-Qur^an;

" b J

menerangkan dengan jelas tentang perintah wajib

berhak menerimanya dan kepada mereka

Ayat-ayat di atas

zakat termasuk orang-orang yang

memenuhi kewajiban ini dijanjikan pahala yang berlimpah di dunia danyang

kelak. Sebaliknya, bagi mereka yang menolak membayar zakat akandi akhirat

diancam dengan hukuman keras sebagai akibat kelalaiannya.

Namun demikian penerapan zakat pada agama-agama sebelum Islam

merupakan suatu kewajiban mutlak yang ihami. tetapi la bersifat

belas kasihan {charity) dalam rangka menyantuni

belum

solidaritas sosial dan rasa

orang-orang miskin.

Barulah dalam syari’at agama Islam zakat ditetapkan menjadi suatu

bersifat ilzami-ijbari (kewajiban mutlak) sehingga dijadikan
kewajiban yang

12
rukun Islam.

’QS. al-Baqarah(2) 43.

'"QS. al-Bayyinah (98); 5.

"QS. an-Nur (24) : 56.

’^Abdurrachman Qadir, Op- Cit., hal. 51
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Zakat merupakan salah satu mkun Islam yang lima. Karena itu wajib

bagi setiap muslim melaksanakannya. Seperti yang terdapat dalam hadits Nabi

SAW;

ai'i h ^ j ̂ jy-j

bOwj ^0 «-^’j f^O ^ *^1

Dari hadits di atas merupakan bukti konkrit bahwa Rasulullah SAW

adanya prinsip-prinsip dasar Islami yang menjelaskan

dalam membayar zakat, dan dalam hadits tersebut

menegaskan tentang

tentang kewajiban

diceritakan bahwa Islam itu ditegakkan di atas 5 dasar;

Menyaksikan tiada Tuhan yang haq selain Allah dan Nabi
Muhammad adalah Rasul Allah.

2. Mendirikan shalat

3. Membayar zakat

4. Mengerjakan haji

5. Berpuasa pada bulan Ramadhan.

1

C. Rukun dan Syarat Zakat

Rukuh^d■ )

mufrod dari kata ^^arkaan"^ yrng artinya azas atau sendiadalah kata

atau tiang yaitu sesuatu yang menentukan (apabila dilakukan) dan tidaknya

ditinggalkan) suatu pekerjaan ibadah atau sesuatu itu termasuk di(apabila

dalam pekeijaan itu.

Abdillah Muhammad bin Ismail Ibrahim ibn Mughirah ibn Barda2abaliAl-Imam Abi
al-Bukhari al-Jafiyi, Shahih Bukhari, Juz l-ll, Dar al-Fikr, Mesir, t.th., hal. 8.

Tiara Wacana.
l larahap, Islam : Kousep dan Impkmentasi Pcmherdayaan,'“Syahrin

Yogyakarta, t th. hal. 15
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b) Syarat

harus ada dan menentukan

i sesuatu itu tidak berada

memenuhi syarat, hukumnya adalah

memenuhi syarat, hukumnya adalah tidak

Menurut istilah syara’ adalah sesuatu yang

tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi

itu. Sesuatu ibadah yang

sah atau

dalam pekerjaan

sah, sedangkan ibadah yang tidak

15
sah atau batal.

melihat perbedaan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan

keduanya memang ada suatu perbedaan, sehingga dapat

termasuk syarat wajibrukun zakat dan mana yang

Dengan

bahwa di antara

dibedakan mana yang

zakat.

sah apabila dipcnuhinya unsur-unsurdapal dikalakanSuatu pcrbuatan

yang tnebputi rukun dan syarat, denukian juga zakat dikatakan sah apabt.a

memenuhi rukun dan syarat yang telah d.tetapkan oleh Jumhur

zakat ialah mengcluarkan scbagian dari

Ulama.

termasuk ke dalam rukunYang

melepaskan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya

menyerahkan kepadanya atau harta tersebut

nishab (harta), dengan

sebagai milik mustahiq, dan

d.serahkankepadawakilnya,yakn.imam
atau orang yang bertugas memungut

zakat.

Wahbah Al-Zuhaily, bahwa syarat zakat dibagi dalam
Ditegaskan oleh

wajib dan syarat sahnya zakat. Menurut kesepakatan para

sahnya zakat. Menurut kesepakatan para ulama

kategori syarat

ulama syarat wajib dan syarat

i berikut:
syarat wajib zakat adalah sebagai

1994, hal 300.
M. Abdul Mujieb. to., /.to PT Pustaka Firdaus, Jakarta,
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1. Muslim

2. Merdeka

3. Baligh

4. Berakal

5. Kepemilikan yang penuh dari harta yang wajib d.zakati

6, Mencapainishab dan mencapai haul

7. Meleb,hi kebutuhan pokok dan bukan mempakan utang

inenurut kesepakatan ulama

zakat dan tamlik yaitu memindahkan

Sedangkan syarat sahnya zakat, juga

adalah niat yang menyertai pelaksanaan

kepenni.kan harta kepada pemiliknya

16

D. Sumbcr-sumber Zakat

Adapun

dikemnkakan secara terperinci dalant al-Qnr’an dan hadits.

menjadi
mengenai jenis-jenis harta yang

sumber zakat yang

Zakat Maal (Harta)

Harta adalah segala sesuatu yang

Semua harta yang

da

mestinya.

1.

pat dimiliki dan dimanfaatkan

kita miliki, pada hakekatnya

diamanatkan kepada si pemilik, agar digunakan

telah diridlai Allah SWT,

Allah SW T dalam Al-

17

sebagaimana

adalah milik Alah, yang

untuk jalan yang

iclah ditegaskan dalam firman

dibelanjakanatau

sebagaimana yang

Qur’an:

'■'Masjflik Zuhdi, S,uJi Islam J,U III: Muamalah. PT RajaOraSndo Pcrsada, Jakarta

]993, hal 85
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18

dijelaskan dalam Tafsir Al-Mishbah dalam karanganAyat di atas

Teut.gku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy bahwa berimanlah kamu

diutus-Nya dalam menyampaikan
kepada Allah dan Rasul yang

tuntunan-Nya dan

dan telah

selam kamu masih hidup. Maka orang yang

nallcahkanlah harta atau apapun

menjadikan kamu berwen

semua

 yang dia
tuntunan-

ang dalam

beriman di
titipkan padamu

penggunaannya

antara kamu dan berinfak walau sekedar apapun, selama sesuai dengan

19

Allah, bagi mereka pahala yang besar.tuntunan

20

bahwa dalam Tafsir An-Nuurdalam dalil di atas

Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy bahwa orang-orang

,ang menyedmkan sebagian hartanya untuk d.berikan kepada mereka yang

.aemerlukan sebagai salah satu jalan mendekatkan d,ri kepada Allah SWT,

baik dimmta ataupun t.dak diminta, Yang d.maksud dengan "hak yang

Dijelaskan

Teungkukarangan

i adalah “jumlah yang kita tentukan untuk kita

’at atau tiap bulan atau tiap timbul keperluan

dalam ayat mimaklum

keluarkan pada tiap Jum

geluarkan harta, baik untuk perorangan ataupun untuk masyarakat”.

„ 21

QS a!-Hadid (57) : 7.

, OuraishShihab JhM

20qs al-Ma'arij (70) : 24-25.

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur

hal. 4349.

Al-Mishhah: Pesan, Kesan dan K

2'Teungku

Vol.
eserasian, Al-Qur an

14^ Lentera L

anul Majid, Puslaka Rizki

Putra, Semarang,
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2. Zakat A^q/v(Jiwa)

Dalam lingkungan masyarakat pada umumnya zakat jiwa ini lebih

populer dengan sebutan “zakat fitrah”. Dimana zakat fitrah (zakat badan)

adalah zakat yang diwajibkan pada tahun kedua Hijriyah tahun

Sedangkan menurut Imam Syafi’i,
22

diwajibkannya puasa Ramadhan.

Ahmad dan sebuah riwayat dari Malik bahwa waktu berlakunya kewajiban

berzakat fitrah adalah pada saat terbenamnya matahari pada hari terakhir

Wajib bagi sctiap muslim, baik anak kecil maupun

baik laki-laki maupun perempuan, dan baik orang merdeka

2.t

bulan Ramadhan.

orang dewasa.

maupun hamba sahaya.

Adapun ukuran dari zakat fitrah ini adalah 3,1 liter perjiwa dan

dikonsumsi sehari-hari. Ditegaskan dalam sebuah haditsmakanan yang

diriwayatkan oleh;yang

ai f’ - f ̂
^  y >> ,4- 3 4* JAj'  ' '

XX X ^ {S

Sedangkan orang yang berhak menerima zakat fitrah ditetapkan

oleh Allah SWT dalam al-Qur’an:

24

Redaksi Ensiklopedi, Op. CiL, hal. 224.

h mmad Bagir, Vkp Praktis: Menurut Al-Qur’an, As-Sunnah dan Pendapat Para

(to Mizan, Bandung, 2002, hal. 319-320.

24Ai Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Ibrahim ibn Mughirah ibn Bardazabah
i al-Jafiyi, hal. '38.

Dewan

al-Bukhan
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^ ̂  ail} Jji > W ̂1 Jlj iJ' ̂
25

Menunit Imam Syafl’i yang dimaksud dengan masing-masing

ashnaf yang delapan dalam ayat tersebut adalah sebagai berikut;

a. Fakir, adalah orang yang tidak memiliki pekerjaan dan tidak
memiliki harta.

adalah orang yang memiliki pekeijaan namunb. Miskin,

penghasilannya tidak mencukupi kebutuhan.
c. Amil, adalah panitia yang menerima dan membagi zakat.

d. MwaZ/fl/, adalah;

1) Orang yang barn masuk Islam karena imannya belum teguh.

2) Orang Islam yang berpengaruh pada kaumnya dengan harapan
agar orang lain dari kaumnya masuk Islam.

3) Orang Isalam yang berpengaruh di orang kafir agar kita
terpelihara dari kejahatan orang-orang kafir di bawah
pengaruhnya.

4) Orang yang sedang menolak kejahatan dari orang-orang yang
anti zakat.

e  lUqah, adalah budak yang ingin memerdekakan din dengan
membayar uang tebusan.

f. Gharim, adalah orang yang banyak hutang, baik untuk din sendiri
' untuk mendamaikan orang yang berselisih maupun untukmaupun

menjamin hutang orang lam.
Sabilillah, adalah untuk kepentingan agama.

h  Ihnu Sabil, adalah musafir yang kehabisan akal
26

Pembagian zakat setelah turunnya ayat tentang Ashnaf yang

delapan ini, pada prinsipnya dibagi kepada delapan bagian. Namun

tidak selalu mesti delapan bagian, karena apabila ada keadaan

membutuhkan dibagi kepada beberapa ashnaf tertentu di

ashnaf yang delapan itu boleh saja. Jika di lihat dari segi

kemaslahatan yang lebih besar untuk kepentingan Islam, misalnya kepada

demikian

yang sangat

antara

QS at-Taubah (9) : 60

Rijal Hamid, Baku Pinlar Agama Islam, Penebar Salam, 1999,
hal^ 210

'’Syamsul
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fakir miskin dan sabilillah saja dan sebagainya. Andaikata zakat dibagi

kepada ashnaf yang delapan, maka jumlahnya masing-masing tidak mesti

karena tergantung kepada kemaslahatan mana yang lebih besar. Jadi

ayat 60 surat at-Taubah itu tidak memastikan zakat dibagi kepada delapan

bagian itu, tapi hanya menegaskan bahwa yang berhak menerima zakat

hanyalah delapan golongan saja. Adapun pembagian di antara delapan

golongan itu bergantung pada situasi dan kondisi yang lebih besar

maslahatnya dari sudut kepentingan Islam.

3. Zakat Emas dan Perak

Ulama fiqh berpendapat bahwa emas dan perak wajib dizakati jika

cukup nishabnya^^ Mengenai nishab emas, ada tiga macam pendapat ulama.

Pertama, umumnya ulama, termasuk Imam Malik, Imam Syafi’i,

Imam Hanafi, Imam Hambali dan para pengikutnya berpendapat bahwa nishab

adalah 20 dinar atau kurang atau lebih, sama dengan 96 gram emas.

Kedua, ulama lain, termasuk Hasan bin Abu Hasan al-Basari, dan

sebagian pengikut Dawud bin Khalaf al-Isfahani, berpendapat bahwa pada

dikenakan zakat jika sudah mencapai jumlah 40 dinar.

Ketiga, ulama yang lainnya lagi berpendapat bahwa nishab emas

nilai tukar atau harga 200 dirham. Akan tetapi, jika emas itu

i 40 dinar, maka yang dijadikan pcgangan adalah jumlah

Dalam hal ini mirip dengan pendapat kedua. Adapun kadar zakat

adalah 2,5% dan haulnya satu tahun.

sama.

emas

emas

sama dengan

tclah mencapai

dinar irya.

emas

u mmari Jawad Mughniyah, al-Fiqh ‘ala al-Madzahib al-Khamsah, tcrj
"  , Jakarta, 2003, hal !85

Masykur27Mu
dkk. PT Lentera BasritamaA B,
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Mengenai perak, para ulama sependapat bahwa nishabnya 200 dirham

atau sekitar 672 gram, kadar zakat dan haulnya sama dengan emas.

Adapun dalil yang mcwajibkan adanya zakat emas dan perak

dalam finnan Allah SWT berikut ini:

28

f V'iii ^
29

4. Zakat An 'am (Hewan Temak)

temak yang wajib dizakati meliputi unta, sapi, kerbau dan

kambing.^" Yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah hewan temak yang

telah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut;

Sampai nishab

b. Telah dimiliki satu tahun

Hewan

a

Digembalakanc.

d. Tidak dipekerjakan

dizakati di Indonesia adalah kambing atau
Adapun temak yang

biri biri sapi dan kerbau. Nishab binatang-binatang temak tersebut adalah

sebagai berikut:

Nishab kambing atau biri-biri adalah 40 ekor

Setiap 40 sampai 120 ekor, zakatnya 1 ekor kambing, setiap

121 sampai 200 ekor, zakatnya 2 ekor dan 201 sampai 300 ekor.

a.

Ensiklopedi Islam, Op- (-'H- kal. 225Redaksi

^‘^QS. at-Taubah (9): 34.

"Sya^sulRijal Hamid. 0;..OU.al-204

I'YusufQardhawi, Op. d,.. hal, 170,

Dewan
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zakatnya 3 ekor. Selanjutnya setiap pertambahan 100 ekor, zakatnya

tambah 1 ekor.

b. Nishab sapi adalah 30 ekor

Setiap 30 sampai 39 ekor, zakatnya 1 ekor sapi berumur 1

tahun lebih, 40 sampai 59 ekor, zakatnya 1 ekor sapi berumur dua

tahun lebih, 60 sampai 69 ekor, zakatnya 2 ekor sapi berumur satu

tahun lebih, 70 sampai 79 ekor, zakatnya 2 ekor sapi berumur satu

tahun dan dua tahun lebih. Selanjutnya setiap tainbahan 30 ekor

zakatnya 1 ekor sapi berumur satu lebih dan seterusnya. Patokannya

adalah 30 dan 40.

c. Nishab kerbau sama dengan sapi.^^

5. Zakat Harta Perniagaan

Para ulama sepakat bahwa harta perdagangan atau harta perniagaan

3.1

dikeluarkan zakamya apabila telah mencapai nishab dan haulnya.

menyatakan bahwa yang dimaksud dengan barang atau harta

adalah seluruh barang yang dibutuhkan manusia yang

di antara sesama mereka. Di samping syarat umum tentang

telah dikemukakan di atas, para ahli fiqh mengemukakan syarat

n

wajib

Dan

perniagaan

diperdagangka

zakat yang

terhadap barang dagang yang dikenai zakat sebagai berikut;

i  satu nishab; yaitu dengan mengkonversikannya kepada

khusus

Mencapai -

nishab emas dan perak (90 gram emas)

a.

Muhammad, Op. Cit., hal. 25.

Redaksi Ensiklopedi Islam, Op. Cit., hal. 226Dewan

32

33
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b. Berlalu masa salu tahun (haul); yailu sejak barang ilu dimiliki pedagang

c. Barang itu memang diniatkan pedagang; yaitu untuk diperdagangkan,

bukan untuk dimanfaatkan sendiri.

d. Barang dagangan itu dimiliki atau 100% miliknya; yaitu dimiliki

melalui perdagangan, bukan melalui warisan, hibah, wakaf, wasiat, dan

34
sedekah.

6. Zakat Buah-buahan

Yang dimaksud dengan buah-buahan yang wajib dizakati hanya

dan anggur saja, sedangkan buah-buahan yang lainnya tidak.
35

kurma

Seperli yang diterangkan dalam al-Qur’an

0 AiJ Ij3 llj ^ji IjJ'tj
30".

Sedangkan syarat bagi pemilik buah-buahan yang wajib dizakati

itu adalah;

Islama.

b. Merdeka

c. Milik yang sempuma

d. Nishab (sampai satu nishab).

37

Abdul Azis, Op. Cit., hal. 1992.

Rasjid, Fuih Islam, Sinar Baru Algesindo, 1994, hal. 196

al-An’am (6): 141-

Rasjid, 0/7. or, hal. 197.

^'‘Dahlan

Sulaiman

MSulaiman
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7. Zakat Mu 'din (hasil tambang)

Adapun ma 'din adalah pemberian bumi yang terbentuk dari benda

lain tetapi berharga, seperti emas, perak, timah, besi, intan, batu permata,

Adanya hasil tambang seperti emas
; 38

akik, batu bara dan minyak bumi.

perak apabila telah mencapai nishabnya wajib dikeluarkan zakatnya

pada waktu penambangan dilakukan tanpa harus dimiliki setahun.

madzhab Hanafi, barang tambang adalah barang temuan

itu sendiri, sedangkan menurut Jumhur Ulama, keduanya berbeda.

madzhab Maliki dan Syafi’i adalah emas dan perak, sedangkan

dan
39

Menurut

Menurut

madzhab Hanafi, barang tambang adalah setiap yang dicetak

menggunakan api. Adapun menurut madzhab Hambali

dimaksud dengan barang tambang adalah semua

menurut

dengan

berpendapat bahwa yang

jenis barang tambang, bark yang berbentuk padat maupun cair.

Dalam harta ma 'din, meskipun waktu satu tahun penuh (haut) tidak

40

i zakatnya wajib dikeluarkan pada saat barang-barang

ditemukan. Nilai barang tambang tersebut harus

diperhitungkan tetapi

benda-benda itu

satu nishab uang, yaitu 20 mitsqal (96 gram) untuk emas dan

atau

mencapai
41

(672 gram) untuk perak. Adapun kadar zakatnya 2,5%,200 dirham

i Islam, ̂2/^-f'r., hal. 227

Rizal Hamid, Op. Cit., hal. 208.

Zuh^^\y, Op. '47.

i Ensiklopedi Islam, Loc. (it.

^"Dewan Redaksi

Syamsul

■’"Wahbah Al-

Redaksi

39

Dewan
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tambang zakatnya dikeluarkan setiap kalisementara itu, untuk barang

barang tambang itu selesai diolah.

8. Zakat Rikaz (Barang temuan)

zakat rikaz adalah harta-harta yang

Yang termasuk ke dalam harta rikaz ini adalah

harta benda yang disimpan oleh orang-orang terdahulu di

Yang dimaksud dengan

terpendam atau tersimpan.

berbagai macam

dalam tanah, separti emas. perak, terabaga dan pundi-pundi berharga.

42

kcpcmilikan harla rikaz bisa bcrbcda IcrganlungMcngcnai hukum

pada tanah tempat
ditemukannya harta tersebut. Lebih tepatnya ada empat

macam yaitu;

tidak dimiliki dan merupakan harta
ditemukan di tanah yangRikaza.

Jahiliyah. Harta seperti ini dimiliki oleh penemunya.

di tanah yang ada pemiliknya. Harta temuan

pendaman

b. Rikaz ditemukan

mi

pemilik tanahnya asli, yakni orang

mewarisinya, bukan milik penemunya, bukan

memiliki tanah tersebut dengan cara membeli

yang

atau

dimiliki oleh

menghidupkannya

pula milik orang yang

hibah dari orang lain, melainkan harta tersebut dimiliki olehatau

asli atau pembeli hibah. Harta rikaz ini dimiliki
penjual tanah yang

dengan catatan, keduanya diketahui. Jika tidak, hartakeduanya

dipandang sebagai luqalhah (barang temuan).

di tanah yang didapatkan meialui penaklukanditemukan

tersebut

(kekerasan). Harta ini dimiliki oleh penemunya.

C. Rikaz

"''^Ibid, hal. 227.
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d. Rikaz ditemukan di tanah yang didapatkan melalui perjanjian. Harta

ini juga dimiliki oleh peneinunya.

Keempat jenis rikaz di atas dapat dianggap rikaz selania harta

di dacrah muslim. .lika ia ditemukan di daerahicrscbul lidak ditemukan

muslim, hukumnya sama

dalam jangka waktu setahun. lika kemudian tidak ada yang

dengan barang luqalhah. la mesti disebarkan

dahulu

43

mengakuinya, harta tersebut milik penemunya.

E. TujuanZakat

Berdasarkan jenis-Jenis harta yang wajib dizakati yang dijadikan

sumber zakat sebagai salah satu rukun Islam zakat

i kedudukan yang sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari segi

sebagai salah satu

mernpunyai -

tujuan dan fungsi zakat dalam meningkatkan martabat hidup manusia dan

Zakat mempunyai tujuan yang banyak {multi purpose). Adapunmasyarakat.

tujuan dan dainpak zakat bagi si pemberi adalah

dari sifat kikir. Zakat yang dikeluarkan karena
1. Zakat mensueikan jiwa

pada Allah akan mensueikan jiwa dari segala kotoran dan dosa, dan

sifat kikir. Penyakit kikir ini telah menjadi tabiat manusia,

ketaatan

terutama kotomya

oleh Rasulullah SAW sebagai pengakit yang dapat
juga diperingatkanyang

merusak manusia, dan penyakit yang dapat memutuskan tali persaudaraan.

endidik berinfak dan memberi. Berinfak dan memberi adalah sualu

sangat terpuji dalam al-Qur’an, yang selalu dikaitkan dengan

ketakwaan. Orang terdidik juga siap untuk menginfakkan

akhlak yang

dankeimanan

2. Zakat m

Al-Zuhaily, Op-"●^Walibah
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hartanya sebagai bukti kasih sayang kepada saudaranya dalam rangka

kemaslahatan umat, dan tentunya akan sangat jauh sekali dari keinginan

gambil harta orang lain dengan merampas dan mencuri (juga korupsi).

mengembangkan kekayaan batin. Dengan mengamalkan zakat

mendorong manusia untuk menghilangkan egoisme, menghilangkan

kelemahan jiwanya, dan sebaliknyamenimbulkan jiwa besar dan

men

3. Zakat

44

menyuburkan perasaan oplimisme.

4 Zakat merupakan manifestasi dari rasa syukur atas nikinat Allah SWT.

harta kekayaan yang diperoleh seseorang atas karunia-Nya. DenganKarena

bersyukur, harta dan nikmat itu akan bertambah dan berlipat ganda.

elaksanakan pertanggungjawaban sosial, karena harta kekayaan5. Zakat m

diperoleh oleh orang yang kaya, tidak terlepas dari adanya andil dan

lain baik langsung maupun tidak langsung.

Sedangkan tujuan dan dampak zakat bagi si penerima atau mustahaq

45
yang

bantuan orang

adalah:

1. Zakat untuk

sehari-hari dan tersucikannya hati mereka dari rasa dengki dan kebencian

yang sering menyelimuti hati mereka melihat orang kaya yang bakhil.

2 Zakat akan menimbulkan di dalam jiwa mereka rasa simpatik, honnat,

jawab untuk ikut mengamankan dan mendoakan

dan pengembangan harta orang-orang kaya yang pemurah

memenuhi kebutuhan hidup, terutama kebutuhan primer

scrta tanggung
46

keselamatan

Yusuf.Qardhawi.com/media.isnet.org/-5K
http://www

M,<,„rrachmanQ«dir,0;..a,.,hal.82-83

44

45

Ibid., hal. 75.
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mendorong mereka dan memberi kesempatan kepada mereka

berusaha dan bekeija keras sebingga pada gilirannya berubah dan

Zakat akan3.

untuk

golongan penerima zakat menjadi golongan pembayar zakat.

membantu memecahkan petmasalahan yang dihadapi oleh al-

47

Zakat dapat

gharinin. ibmsabil dan para mustahiq lainnya.

Zakat dapat membantu mengurangi dan mengangkat kaum fakir miskin

4.

5.
48

dari kesulitan hidup dan penderitaan mereka.

*ybid, hal. 83.

‘‘*Syukri -
1992, hal. 183.

i Ghoz
Pedoman Zakat 9 Seri, Proyek Pembinaan Zakat & Wakaf,

ali, dkk.

Jakarta,
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JL SiRUANG LINGKUP ZAKA

A. Sejarah Perkembangan Zakat pada Masa Awal Islam

Pada masa awal Islam, yakni masa Rasulullah SAW, dan pra sahabat.

prinsip-prinsip Islam telah dilaksanakan secara demonstratif, terutama dalam hal

merupakan rukun Islam ketiga setelah syahadat dan shalat. Secara

nyata, zakat telah menghasilkan perubahan ekonomi yang menyeluruh dalam

masyarakat muslim.’ Permasalahan zakat tidak bisa dipisahkan dari usaha dan

yarakat. Demikian juga pada zaman Nabi Muhammad SAW

awal Hijriyah di Madinah, zakat belum dijalankan. Pada tahun

zakat yang

penghasilan

pada tahap

pertama

Muhajirin masih

tempat bam tersebut. Sebab selain mereka tidak semua di antara mereka orang

mas

di Madinah itu, Nabi dan para sahabatnya beserta segenap kaum

dihadapkan bagaimana menjalankan usaha penghidupan di

Utsman bin Affan, juga karena semua harta benda

mereka miliki ditinggal di Mekkah.'

berkecukupan, kecualiyang

dan kekayaan yang

khalifah Utsman bin Affan, pengumpulan zakat tidak lagi

ICarena, orang-orang sudah memiliki pandangan yang

zakat, ada yang langsung kepada orang miskin dan

Pada zaman

dipusatkan pada khalifah

berbeda dalam menyerahkan

yerahkannya kepada para utusan Utsman. Di sampmg itu,

sudah sangat luas sehingga pengatran zakat ditangani

ada pula yang men

daerah kekuasaan Islam

i  ■ Wacom Pemikimn Zakat Dalam Fiqib Koiitemporer, Salemba
'Muhammad, Zakat Profesi

Diniyah, Jakarta, 2002, hal.34.

^ Syiik.-i Ghozali, Pedoman
Zakat 9 Seri, Proyek Pembinaan Zakat & Wakaf, Jakarta, 1993,

hal. 175.

35
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oleh gubemur daerah masing-masing. Utsman membolehkan pembayaran zakat

dengan barang-barang yang tidak nyata seperti uang, emas, dan perak langsung

diberikan kepada yang membutuhkan. Sementara untuk barang yang nyata seperti

basil pertanian, buah-buahan dan temak dibayarkan melalui baitul maal, dan yang

bertanggimg jawab imtuk sistem pembagiannya adalah Zaid bin Tsabit/

Selanjutnya, diceritakan dalam sejarah peradaban Islam, bahwa

keberhasilan pemerintahan Islam yang mencapai puncaknya sewaktu dipimpin

Umar bin Abdul Azis.'* Diceritakan pula bahwa Umar bin Abduloleh khalifah

telah memungut zakat penghasilan yang berasal dari pemberian, hadiah, gajiAzis

i  honorarium, harca sitaan dan lain-lain. Dengan demikian, pada

zamannya ini telah dikenal zakat penghasilan atau zakat profesi, walaupun

masih sederhana dibandingkan dengan kondisi

pegawai.

bentuk-bentuk pendapatannya

5  niasa nabi harta benda yang dizakati yaitu binatang
seperti sekarang

temak; kambing, sapi
i dan unta, barang-barang yang berharga; emas dan perak,

tumbuh-tumbutam; syar'i Oelas), gandum, anggur leering (krsmis) dan kurma,‘

Menurut Qardhawi membagi perkembangan zakat pada masa awal Islam

periode yaitu periode Makkah dan Madinah. Dikemukakan

bentuk zakat pada periode Makkah adalah zakat tak terikat (bisa

ke dalam dua

olehnya, bahwa

dikatakan infaq), karena

dikeluarkan, tetapi

tidak ada ketentuan batas dan besamya zakat yang

i diserahkan saja kepada rasa iman, kemurahan hati dan

> Muhammad, Op.Ot. hal. 36

^Muliammad,Au^'ir/6

> Muhammad, ”

i Ghozali, Op-Ol, hal 136^ Syukri
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tanggung jawab seseorang atas orang lain sessama orang-orang yang

Adapun pada periode Madinah, sudah ada penegasan bahwa zakat itu

perasaan

beriman.

wajib dan dijelaskan beberapa hukumnya. Karena, perhatian Islam pada periode

kemiskinan.
Makkah adalah penanggulangan problema

merujuk pada riwayat hidup Umar bin Abdul Azis diatas, dapatDengan

dikatakan bahwa

benar, baik di dunia maupun

zakat penghasilan, yang

objek pembahasan dalam penelitian i

hidupnya merupak

dikenal de

m

an gambaran dari aturan-aturan hidup yang

di akhirat. la juga sebagai peletak dasar pelaksanaan

ngan sebuian Zakat Profesi yang menjadi

i.

Profesi dan Zalrat ProfesiB. Pengertian

Pengertian Profesi1.

Besar Bahasa Indonesia

pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian

Menurut Kamusa.

Profesi adalah bidang

, kejuruan) tertentu.(ketrampilan

b. Menurut Fahrudin
.  ̂alam bukunya Zakat Profesi ; Wacana Pemikiran

Profesi adalah segala usaha yang halal yang
Fiqh Kontemporer

hasil (uang) yang realtif banyak dengan cara yang mudah.

dalam

mendatangkan

baik melalui suatu

c. Menurut Kepulusan

Profesi- Profesi

kea

J^

i
Zakat

hlian tertentu atau tidak.

tisyawarah Jama’ah Muslimin (Hizbullah) tentang

 adalah semua jenis ma’Lsyah dengan menghasilkan

keahlian atau skill dan tanpa memuta modal.'^
mengandalkan

uang yang

Indonesia, Op. Cil-, hal. 702.
Besar Bahasa

lial. 58.
■^Penyusun Kamus

Tiad, Op- ('>‘ '*^Muhami
m/ljtp/iP-

ariahonliSfiiPS
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Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat ditarik suatu

kesimpulan bahwa; profesi adalah suatu bidang pekeijaan atau segala usaha

yang halal yang mendatangkan basil (uang) yang relatif banyak dengan cara

yang mudah, baik melalui suatu keahlian tertentu atau tidak dan tanpa

memutar modal.

suatu bidang pekeijaan tersebut diperoleh melalui:Adapun

Pertama, pekeijaan yang dikeijakan sendiri tanpa bergantung kepada

ketrampilan ataupun pengetahuan yang dimilikinya.

diperoleh dengan cara mi merupakan penghasilan

i penghasilan seorang dokter, insinyur, advokat, notaris.

lain, berkatorang

Penghasilan yang

profesional, seperti

seniman,penjahitdantukang.

oleh seseorang bagi pihak lain, baik

maupun perorangan, dengan memperoleh upah yang

Kedua. pekerjaan yang dikeijakan

pemerintah, perusahaan

Penghasilan dari pekerjaan seperti itu berupa gaji
diterima atau diberikan

10

1 honorarium.

2 Pengertian Zakat Profesi

b berapa pengertian profesi tersebut di atas, maka diperoleh

zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil usaha

hasil (uang) yang relatif banyak dnga cara yang

ataupun

Dan

tentangrumusan

datangkan
dapat men

melalui suatu

yang
keahlian tertentu. Atau dengan kata lain zakat profesi

dikenakan pada tiap pekerjaan atau keahlian profesional

sendirian maupun yang dilakukan bersamadilakukan

mudah.

adalah zakat yang

baik yangtertentu,

, CU; hal-
TAJDID’ Op'“jurnal
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/ lembaga lain, yang mendatangkan penghasilan (uang) yangdengan orang

memenuhi nisab.

Dari definisi di atas jelas ada point-point yang perlu digarisbawahi

dengan pekeija profesi yang ditnaksud yaitu:

a. Jenis usahanya halal.

b. Menghasilkan uang yang

berkaitan

relatifbanyak.

mudah.cara yang
c. Diperoleh dengan

d. Mclaluisuatu keahlian lertentu.

a tersebut dapat diuraikan jenis-jenis usaha yangdari kriteria

dengan profesi
i

Sehingga

Apabila ditinjau dari bentuknya seseorang.
berhubungan

usaha profes. tersebut bisaberupa:

i dan artis.

ikonsultan,desainerdandokter.

Usaha fisik,sepertipegawa.a.

b. Usaha pikiran,seperti-

e. Usanakedudukan,sepertikonns.

isi atautunjanganjabatan.

d Usaha modal seperti inves

Sedangkan apabila ditipiau dan

dan pastf

i

teratur

 hasil usahanya profesi itu bisa berupa;

● baik setiap bulan, minggu atau hari, seperti

a. Hasil yang

ia dan gaji

dan tidak
upah pekerja

dapat diperkirakan secara pasti, seperti

konsultan dan artis.”

zakat profesi adalah yang tertera

tidak tetap
b. Hasil yang

kontraktor, pengacam,

ayat yangAdapun

yalti pengarang,

dengan

ro

berkaitan

al-Qur’anyang
berbunyi:

dalam

, hal. 59.
mmad. Op- 0^^-Muha
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uLS U jj> Ijiijf Iji#!?.

“? ? ● t' o^T'* ^. i *0-^ i ". ?i

01 ill (i^^j 0 <ua
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1

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang termasuk pekerja

i  konsultan, pengacara, komisaris, kontraktor, investor.
profesi itu, seperti

dokter. pegawai negeri. swasta, merapakan somber pedapatan yang tidak

salaf, karena jenis profesi masyarakat pada masa
banyak dikenal pada masa

Nabi SAW, dan pada masa
ulama terdahulu masih sangat sederhana.

modem sekarang, yang pelbagai profesi

perkembangan kehidupan modem, yang kiranya

ulama zaman dahulu, meskipun

didapat dari basil profesi tersebut bebas

hakekatnya adalah pungutan harta yang diambil

dibagikan kepada orang-orang miskin di antara

Icetentuan syara .

oleh para

a yang

Jadi berbeda dengan zaman

bermunculan sesuai dengan

terbayangkantidak pemah

demikian bukan

dari zakat, sebab zakat pada

berarti hart

orang kaya yangdari orang-

mereka sesuai dengan

Wajib Dizakati

penghasilan yang diperoleh karena profesi

emenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

harta
Harta Profesi yang

Harta profesi atau

seseorangvvajibdizakat.

penuh

dimaksod dengan

harta yang

i apabila

-tam)

m

1. Milik
m

Yang

atau

B. Syarat

ilik penuh {al-milku at-tam) adalah bahwa

diperoleh karena profesi seseorang berada

harta penghasila"

●267.
QS, al-Baqarah (2)
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kontrol dan kekuasaannya secara penuh. Semua harta yang kitadalam

miliki adalah milik Allah, selama berada di tangan kita, harta itu hanyalah

dari Allah, karena setiap saat Allah dapat mengambil kembali. Jadi

itu ada di tangan kita, gunakanlah harta itu dengan baik pada

pmjaman

sementara harta

k

I*
jalan yang baik pula. Infakkanlah harta itu di jalan Allah, karena apa yang

infakkan di jalan-Nya akan menjadi harta yang hakiki,

dimaksud dengan pemilikan di sini hanyalah

14

kita

Sedangkan yang

pemakaian dan pemberian, wewenang yang diberikan Allah

lebih berhak menggunakan dan
I penyimpanan

kepada manusia, sehingga seseorang

menganbil inanfaatnya

hams berada di tangannya

ia pergunakan dan

Adapim yang

dari pada orang

, tidak tersangk

menjadi dasar pen

I lain.'^ Dengan kata lain kekayaan itu

ut di dalamnya hal orang lain, dapat

faedahnya dapat dinikmatinya.

entuan syarat ini adalah penetapan

harta kamu atau harta mereka) dalamI jelas (misalnya
kepemilikan yang

i ayat al-Qur’an danberbagai
Hadits Nabi SAW yang berkaitan dengan milik

dalam zakat profesi.penuh

Allah SWT;
Dalam firm®^

16'

. CU-, hal 8
Jumal TAJttro- ̂

AbdulSyech

13

fa Sufi, Pustaka Sufi, Yogyakarta, 2003, hal. 185.Rahasia ^

jslani/garhawiZz^t^
joediaisnetfi®

. 24-25.
Ma’arij (70) ̂QS. al-

16
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dijelaskan bahwa orang-orang yang

iuk diberikan kepada mereka memerlukan

jalan mendekatkan dri kepada Allah, balk diminta ataupun

maklum” dalam ayat ini
gan “hak yang

Dalam finnan di atas

menyediakan sebagian hartanya unt

sebagai salah satu

tidak diminta. Yang

adalah “jumlah yang

bulan atau tiap

dimaksud den

kita tentukan u

ian timbul
tiap

ntuk kita keluarkan pada tiap Jum’at

keperluan mengeluarkan harta, baik untuk

atau

untuk masyarakat.
perorangan ataupun

Alasan lain dikemukakan bahwa
zakat itu pada hakikatnya adalah

mustahiq dari para muzzaki. Adalah suatu
kepemiUkan pada para

tidak mungkin

pembenan

hal yang sangat
apabila seorang {muzzaki) membenkan

sementara dia sendiri {muzzaki)
lain {mustahiq)

kepemilikan pada

bukanlahpemilikyans

Para fuqaha

sebenamya.

berbeda pendapat
tentang apa yang dimaksud dengan

harta milik

a, Memnut pendapat

Hanafi berpendapat

diiniliki secara

M

yang

adzhab Hanafi

bahwa yang -

atuh dan berada di tangan

r dimaksud deugan harta mihk lalah harta

sendiri yang benar-benar

dimiliki-

I^adzhabMaliki

bahwa yang

dimiliki asli dan hak pengeluaratmya berada di

deroikian, harta yang digunakan tidak wajib

tidak dikuasai.

dimaksud dengan harta yang dimiliki

tersebut

pendapat

i berpendapat

b. Menurut

Maliki

eniih ialah yang

Dengan

secara p

pemiliknya-

harta

tangan

dizakati karena
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c. Men^rut Pendapat Madzhab Syafi i

Syafl’i berpendapat bahwa yang

penuh ialah harta yang

untuk mengeluarkannya.

d. Menurut Pendapat Madzhab Hambah

secara

Hambali berpendapat bahwa harta yang

asli dan

dimaks

dimiliki secara

ud dengan harta yang dimiliki

dimiliki secara asli, penuh dan ada hak

dizakati hams merapakan harta

bisa dikeluarkan sesuai dengan keinginan
yang

pemiliknya.

2. Berkembang

17

menurut bahasa
a. Pengertian berkembang

kekayaan (harta) >
i dapat memberikan keuntungan atautu

Bahwa sifat
r  18

istilah ekonomi.
lain sesuai dengan

pendapat

Ensiklopedi Islamb. Menurut
mempunyai potensi untukatau

dikembangkan
yangKekayaan

berkembang pro

Harta tersebut
b

19

mberikan keuntungan atau pendapatan
duktif dan me

i untuk dikembangkan seperti
atau berpotensi

erkembang

usaha, perdagangan.
melalui pembelian saham atau

bersama orang lain atau pihak

atau tidak berpotensi untuk

melalui kegiatan
sendiri tnaupun

tidak berkembang

dikenakan wajib zakat.

_ baik dilakukan

harta yang

ditabung

lain. Sedangkan

berkembang
,maka tidak

-  . jial 105

g/zakat/22^

i Islam, Op-

J
haily. Op- 0'^'

etdhua

; Ensiklopedi

Wahbah al-Za itni

hal. 172.

EedaksiDewan
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terminologi fiqhiyyah, menurut Yusuf Qardhawi pengertian

berkembang itu terdiri dari dua macam;

Dalam

a. Secara Konkret

dikembangkan, diusahakan.cara
konkret yatu dengan

d.perdagangkan dan yang sejenisdengannya

Secara

b. Tidak konkret
harta tersebut berpotensi untuk

sendiri maupun ditangan orang lain

tidak konkret, maksudnyaSecara

baik berada ditangannyaberkembang

tetapi atas natnanya.

Syarat
ini se

20

muslim untukmendorong setiap

dimilikinya. Harta yang diproduktifkan akan

ke waktu, hal ini sejalan dengan salah

berarti “berkembang dan

sau

sungguhnya

haita yang

dari waktu

bahasa yaiw yang

memproduktifkan

selalu berkembang

zaka’ secaramakna

bertambah”.

3. CukupNishab

a. Meaurut
E

Hukum Islam
nsiklopedi

adalak
Nishab

minimal jumlah harta wajib zakatkadar

, 21

ketetapan syara .
berdasarkan

siklopedi Islam

dalahbatas
b. Menurut En

22

wajib mengeluarkan zakat,minimum

Nishab a

hal. 22.
Op. OU

jjafidhuddiH’20 Didin hal. 198-
PT RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1996,

Islam Ringl^2'Dahlan di

22ohufroa
hal. 444.
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nishab memungkinkan orang yang mengeluarkan

dahulu dalam kondisi berkecukupan. Tidaklah

i zakat pada orang yang mempunyai sedikit

iri masih sangat membutuhkan harta tersebut.

Disyaratkan

sudah terlebihzakat

mungkin syarat membebani

harta dimanadia sendiri

dalam al-Qur’an;Tertera

j*j

>1! 'M

airf
✓ o ^

d  I Uj23

hadits Rasulullah SAW;
Dan sebagaimana

'..o -I

Jji

merupakan bukti bahwa persyaratan
hadits di atas

Dari ayat dan

nishab

kemaslahatan,

diberikan

Indikator

ini meru

dan

miskin

suatu keniscayaan sekaligus merupakan

diambil dari orang yang kaya

tidak mampu, seperti

pakan

sebab zakat itu
adanya

suatu

(mampu)

fakir

merupakan m

-

in

kepada orang-orang yang

kemampuan
itu harus jelas, dan nishablah

dari nishab, ajaran Islam membuka
Jika kurang

dikatomya

am <«: ●'"
● Abdurraha^®"

hal W-3'
i Mesir^

iy, ^wtan an-Nasa'i, juz V, Mustafa
Syuaib an-Nasa’iyQS. al'An’

al-Babi al-Halabi,

23 bin
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pinti, untuk mengeluarkan sebagian dari penghasilan tanpa adanya nishab
25

yaiti' infaq dan sedekah.

kebutuhan pokok (al-hajat al-ashliyah)

adalah merupakan persoalan yang tidak bisa dijadikan

dimaksud adalah kebutuhkan rutin

Kebutuhan

4. Lebih dari

kecilnya, kebutuhan yang
patokan besar

betuJ-betul diperlukan imtuk kelestarian hidup.“ Artinya

tidak dapat dipenuhi, maka yang bersangkutan

yaitu sesuatu yang

kebutuhan tersebutapabila

tidak dapat hidup dengan
baik (layak) seperti belanja sehari-hari, pakaian,

kesehatan pendidikan, transportasi dan

termasuk kebutuhan primer atau

j-jjjxiah tangga.
nimah, perabotan

Atas segala sesuatu yangsebagainya.

kebutuhan hidup minimum.

Seperti yang
terdapa dalam firman Allah SWT :t

o  i>

ll

27

:5jiJ')

I

5. BebasdariHutang

Maksud dari syarat

sudah satu nishab itu
ini adalah bahwahaita yang

tersebut

zakat tetap

tidak men

wajib di
maka

gurangi nishab harta

Apabila utang
dari utang

dizakatkan.

bayarkan, syarat
mi

terbatas

d^hab Hanafi, madzhab Maliki, madzhab Hambali

ualian-

ma
wajibyang

i oleh ulama

beberapaP«"8®‘'

disepakati

dengan
esm^ro

coSl

rail (2)
QS

htt]

htt

-lOiK25

ne.U^

26

27
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itu merupakan hak pribadi seseorang,

keberadaan utang itu membuat orang yang

sekalipun syarat-syarat lainnya telah terpenuhi.

pribadi, seperti utang, kafarah, atau haji,

Bila mempunyai hutang

satu nishab, maka pemilik tidak

28

zakat seseorang.

Menurut mereka apabila utang

hak Allah SWT, makabukan
1

tidak dikenai zakatberutang

Akan tetapi, utang yang

tidak menghalangi

mengakibatkan

i kew

aau
yang

bukan hal

ajiban

mengurangi jumlah

zakat hanya diwajibkan bagi orang kaya.
zakat^^ Sebab

i hutang
mempunyai

wajib mengeluarkan

sedang orang yang

mempunyai
i

orang yang

tidaklah termasuk orang kaya, sedang

idaklah termasuk orang kaya, oleh karena itu hutang ti

perlu menyelesaikan

30

diwajibkan

sedangkan

dalam

ora

kesul
da

untuk menyantuni orang-orang yang

mempunyai hutang adalah

atau mungkin lebh

ng yang

itan yang sama

itu zakat
Oleh karena

sedang dalam

orang yang

parah kondisinya

6. Berlalu satu tahun

kesu

sedang

da

Maksud dari -

masanyu

berlaku

litan,

bera

i fakn

sudah berlalu

ir miskm-

adalah bahwapemUikan ham terebut

bulan qomariyah. Persyaratan satu

benda yang diperdagangkan.

temuan), tidaklah
(barang

satu tahun

dua betas

i tetnak, uaug, harts

buah-buahan.

bagi

rikaz

i

tahun ini hanya

hasil
i  untukfetapi.

tahun-satu
ratkan

dipersya

hal l'^*‘’

Islam.

CiL hat 224.\s,OP-

i Ensikl^P
j^edaks'

28
edia

Dewan

Jumal

Ibid.

.30

Cdl(d-
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kata lain harta tersebut dimiliki genap setahun, selama 354Dengan

tanggalan hijrah atau 365 hari men.irut tanggalan masehi.

haul dalam zakat profesi adalah jarak

hasil-hasil yang diperoleh dari berbagai

sebab rob yang sangat penting dari zakat profesi ini

penghasilan dan bukannya persoalan harta

masa satu tahun

atau

hari menurut

Konteks

merupakan jarak pengumpulan

sumber selama satu tahun

dari harta perolehan

32 Jadi

dilihat

makna haul di sini adalah jarak pengumpulan

dan bukannya lamanya menyimpan selama

atau simpanan.

satu tahunselama
pendapatan

setahun sepertii  zakat harta simpanan.

terdapat dalam h
.33

adits Abu Daud
Seperti yang

4

(Iju») Jji -ny Jjp ill

ij- ji

●fi
Jji“l

^
ip ai bisr ('4

*J!1 « -

juj^»

, n, a>

‘5^ ;Jl3 « ^'3 ^

'y-i^J ‘Mji k>!' '

Jjj-I Up.«

/getaMetaUa bin Ishaq al-Azdi as-.idL^
bin al-Asy’ap^ir 1952, hal. 36p32

33
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C. Nishab Zakat Profesi

zakat penghasilan memang terdapat
nishab zakat profesi atau

dikalangan umat Islam

iika dianalogikan pada za

Adanya

pcrbedaan pendapat
,  inaka nisliab, kadar

kat pcrdagangan

dengan dan sama pula dengan zakatsama

Pcrlama, Ji
■i’ I

waktu mengeluarkannya

ian berpendapat bahwa

dianggap seseorang

waktu dan
harta penghasilan atau harta yang

sebagai penghasilan satu tahun

setahun sekali, setelah dikurangi

24 karat Rp.80,000.00 pergram, maka

dan perak , sebagianemas

diperoleh karena profesi

senilai sebanyak 2,5%

i

waktu mengeluarkan

harga emas

6.800.000,00.
kebutuhan pokok (kalau

80.000,00 = RP

;  berpengSI

oleh

5.000.000,00 setiap bulan dan

000.000,00 maka besar zakat

sebesar 600.000,00 pertahun

nishabnya: 85
hasilan Rp

Rp 3sebesar
Contoh; jika

000,000,00 atau
perbulanitya

dalah 2,55 x 2

a
kebutuhan pokokny

yang dikeluarkan

atau 50.000,00 perbulan

a

nishabnya senilai 653 kg padi

dikeluarkan pada setiap

sekali (kalau harga

an

sebulan

,akat pertantan, maka

sebesar

asilan.

5 % d

misalnya

standar
Kebanyakan

kadar zakatnya

pengh maka nishabnya 653 x Rp

atau gandum,

000,00 per kg
ii ataugaj»mendapatkainya

dimakangabah yang

i Rp2i-harisehari

306.000,00

toh kasus

2,000,00 = RP
sebesar Rp 5% x 12zakat si A

Icewajibau
lam

000,00 pnbulan.Da lam con

X Rp 2.000.000,00 atau
dapat pe

bes
setelah

ar RP

rtarua,

dikeluarkan tentunya
zakat yang

nuhan pangan

maka

ini

Kendalanya adalah

Mer.urut peo

kebutuhan P«

hal
dalaa^kok

diambil
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dalam menentakan besamya kebutuhan pokok, Bila penentuan kebutuhan pokok

diserahkan pada mas.ng-masing mu^akki. jalas ini akan n,e„yuHtkan yang sanga.

lebih berhak menentukannya adalah amil zakat.

kedua, zakat dikeluarkan sebelum dipotong

hendak mengeluarkan zakat dari basil

relatif. Oleh karenanya yang

menurut pendapat

.'I ,

seperti pctani yang

daJam penerapannya

kata lain, semua

Sedangkan

kebutuhan pokok,

panennya, karena

Dengan

l

kekay

nisab yaitu jumlah

dari itu kekayaan belum

mini

34
ebih mudah.

dikenakan zakat harus cukup
aan yang

wajib dikeluarkan zakatnya. Jika kurang
mal harta yang

dikenakan zakat

n  ■

Zakat Profesi
jyjenghitung

Zakat Profei

hasMan atau

i nisab wajib

it.i diterim^’

dan

harta

diamb

khususny

D. Cara Mengeluarkan

Mengeluarkan1 diperoleh karena profesi seseorang

cara mengeluarkan

tidak mempuiiyai

ataupun dengan

setahun bersamaan dengan

zakat

. Cara
 yang

Harta p^ug
zakatnya denganil

y mencapai
bagi mereka yang

tertentu

yang
a

wajib
begituzakatnya

berrnasa

zakat

lain
sampai bataskekayaan

mengu

kekayaannyayang

Bila la

ndurkan pe

tida

luaran
dg^

lain. , tetapi bila ia khavvatir

ia harus mengeluarkan

belanjakannya

maka la

rnemir akan
k kbawattr

olehnya

hasilan

ia memiliki

(erbelanjaktin dikeluarkan oleh seseorang

hutang) kebutuhan pokok,

diperlukan
dan biaya yang

akan

zakat profes'

. gfeb ht*’®'®

;
itu

penghasilan

zakatnya

setelah

seg

 atau P®*^^

eru.

dikurangi

santiuug

(bilu

ididil^^^’
kesehatan

, P®'
, papuu

(pangan.

haJ.at:
Tajdid. C/’"JurnalId
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kata lain wajib zakat berlaku bagi. Dengan
unluk menjalankan profesinya)

peridapatan bersih.

Bila seseorang
sudah

zakat gaji, penghasilan atau
mengeluarkan

^ maka tidak wajib lagi pada waktu
masa

pada waktu menerimanya

i, sehingga
tid

sejenisnya

ak terjadi kewajiabn mengeluarkan zakat

satu tahun. Pendapat mayoritas ulama

dikeluarkan zakatnya ketikatidak

tempo tahunnya sampai.

satu kekayaandua kali pada
dalam

tersebut
seluruh asset

i  terlebih dahulu

lain dalaffl s^tu

setelah

h

sa

adalah bahwa seluruh harta zakatdengan

da haul. Seluruh harta itu

i  batas nishabnya.

haul sebagai bagian dari

telah memenuhi hitungan

Yang wajib dikeluarkan

digabungkan

nishab
itungan

diterima. Tetapi

miliknya yang i  haul dan sampaimpai
zakatnyadikeluarkan berakhir satu

-harta itu

sebelum

milik harta

digunakan

selama pe

Seluruh uang yang

harta-harta tersebut,

harta yanghaul dengan

uiTiumsecara

secaraumum

dilakukan
d

nishabnya

adalah 2,5 %, sa^a

Cara menghitung

harta uang

-  i dapat

dua cara sebagaidengan

zakat pro<«®'

engan

2.

berikut:

a. Dibayartiap

653 kg beras

misalnya Rp 2.500

i nishab dan

tanaman yaitubulan
nishab zakat

van dat'd''"
disetarak ^

■ herikut:

a- pengkasi'-

tuhanP"^"^"”"*

ha

yan

imal d

rga beras

telah mencapai
g

Nishabnya

misal
dengan zakatnya sebesar

ikeluarkan1,632.

i kehn

-RP
per kg

dikurang^

10%-

telah

5% atau
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Rp 3.000.000 perbulan dikurangi kebutuhan

Rp 1.000.000). Sisanya Rp 2.000.000

hams dikeluarkan Rp

Rp 2.000.000 X 10% = Rp 200.000.

zakat yang

Contoh; Penghasilan setesar

minimal (misalnya sebesarpokok

(telah mencapai

2.000.000 X 5% = Rp 100.000 atau

nishab), maka

b. Dibayar setahun sekali

disetarakan denganNishabnya
nishab emas yaitu 85 gram (85 gram emas

= Rp 5.950.000)

000.000 pertahun dikurangi dengan

sebesar Rp 6.000.000) sisanya Rp

harus dikeluarkan

X misalnya harga

Contoh: penghasilan

kebutuhan pokok

8.000.000 (telah

Rp 8.000.000 X

Sebenarnya

, menerima

ema

nie

yang

uan

Rp 70.000 pergrams

sebesar Rp

minimal (misalnya

i nishab). Maka zakat yang
ncapai

35

200.000.

zakat profesi itu dikeluarkan saat

itu, baik berupa gaji, honor, bonus,

kepada zakat hash pertanian

. basil proks'm

rofesi mengacu

g

zakat p

seseorang

„enyisit>'“‘"

Rarena

adalah

Allah SWT:

tips dan lainnya. hasil panen.

diperintahkanyang

Dal am firman
^

I y i dj

prolesi dapat

setahun itu telah

i atau golongan

bersih

pegawai

jilm pendapatan

j seoraog
rsihbe

hasilttoPeng

diambil zakatnya

tahuO’.satu
dalaoi

141.
am36,
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ini bahwa zakat tersebut hanya
Perlu ditegaskan di sini

mencapai satu nishab.

bersih.

Muhammad al-Ghazali. men

sehingga
berl

diambil dari pendapatan

ganalogikan {Qiyas) zakat profesi

ian. KarenaSyaikh
aku nishab pertanian

zakat pertanian.kepada

dianalogikan pada

i  zakat profesi tidak adaion maka bagi
zakat pertanian.

Zakat profesi sepert

basnanrKe/-*“"-""“‘^“

saat menuai").haul.ketentuan

kita memperoleh peng 5%.
i  niaka zakainya

nakan irigas'^

tersebut
ada

its shahih rivvayat BukhariBila pertanian menggu buah hadits
lah se

Dasar penetapan

il' jj

.3H

OlS' j'
My- ^

irfi ill

uj jis

membedakanbesamya

besar dalam

diatas

unakan biaya yang

Sedangkan yang tidak

jadi kalau diperkirakan

air hujan, maka

i, dari langit. Bila

5%
ar

10%.

air

its tersebut
i haditsdan

kesimpd'P"

dari tanaiPP"

I sistem

katny^

y

P

i
i  za

Adapun niemps*'®
ang

irigasi,

ih besar yai“

sebes

lebi

zakat pertanian

pengairannya

menggunakan

zakat profesi iW

konglomerat tamP

dianalogikan kep

^ seper

irigas

s

. dialiti
wab y^ngi  sa

epen i-nenga’

^ebanyi»'‘'“’

nishabnyn

ke uang.
dikonversikan

85 gramaknya

itiaka
ernaSa

ibn Bardazabah
Mughir^

nt. baf . uin

TMuhan,mad.O/'- ^ ji,„b M^ral-Fitf-

al-Nukhari al-Jaby’’
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haruslah setelah penghasilannishab ilu

kita mendapatkan gaji dalam setahun

emas) atau sebulannya.dengan

haul maka jumlah

setahun. Jadi bila

Karena ada

dijumlahkan selama

lebih

dikeluarkan zakatnya 2,5 /o.

dari (sama atau dianalogikan

{rikaz) jelas tidak ada

memperoleh harta tersebut

hasilkerja(upah, gaji, honoranum) dari

nishab ataupun tidak, wajib

saat

kepadazakatbarangtemuan

zakatnya

Bila dianalogikan

dikeluarkan

demikian, bila

berapapunju-tahnya

20% atausebesar

nishab, langsung

sebesar 20%. Dengan
, sampai

profesi seseorang

dikeluarkan zakatnya

1/5.
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PROFESI

IIIJKUM ISLAM
IL

Zakat Frofesi

d.kcnal d. zaman

Bahkan

Ra

tahun

I'crliatlapA. Pcmikiran 11 lama
sLiIullah SAW bahl

can

Zakat proicsi incmang

selama
bcrikutnya

kitab-kilab fiqh yang

bab zakat proicsi di

ratusan

hingga masa

menjadi rujukan umat

dalarnnya

yang nampaknya

zakaWacana

berang

mencantumkan

ijtihad pada ulama di masa kim

tidak
ini pun

j  itu merupakan i
t prot'esi

^em.likialasan dan dasar yang juga
ijtihad yangdan

kat

bahwa d, antara hal yang sangat

asltminsaatiniadalahpenghasilan

baik keahlian yang

cukup kuat
j  rnenyatakan

Yusuf Qardhawi -

perhatian kaumn

Menurut in

niendapatha ■  keahliannya.penting untuk

atau pendapatan

dilakukannya secara

ya

rnelaltn
diusahakaii

iri inaupa"

ng

sendin

-sama.
bersama

secara
Muktamarwaktu

pada
dihasilkan

yang

it tentang

29 Rajab 1404 Hulania
pada tanggal

●  i bahwa

fatwa
Menurut zakat

|9S4 Masehi

salah satu kegiatan

keahlian yang

tCuwad

,al 30 ''0'''

di
Internasional pertam

dengan

kekuatan

ainal

da

av/ai-

yang bertepatan

menghasilkan

menghasilkan

dokster, asisten

k

.

dalah kegiatan

dilakukan :

aUakukan bersama

a

sen

tangs
ia sekarang

aryawan, pan^

diri, seperti
bagi

baik ya^^
, seperti paraberitian

aupunm
lainny^

 2

i5iy
kalah disampaikan● " nia

o’ktober 2004
kat0i

’http://wvAW

^Fathul Aminad'U^gl-teinri
dalam Studiuin Genera
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zakat profesi berdasarkan penghasilan

berkembang dan dapat

studi kemasyarakatan yangsarasehan

mewajibkan
Fiqh kontemporer

diperoleh dari pekerjaan
dan pemasukan yang

yang

„hun 1952. zakat profesi menjadikewajiban

^kat lainnya. dengan syarat harus

dengan madzhab

sempuma di awal

demikian fiqh

hal ini dianalogikan

nishab dengan

Dengan

Dalam
menjadi sumber kekayaan

Damaskus pada
diselenggarakan di

kewajiban
mandiri sebagaimana

nishab dan satu

harus

yang

mencapai satu

Hanafi yang mensyaratkan

tahun.

niemenuhi satu

terkurangi

eksistensi
i

dari pekerjaan yang

nishab di tengah tahun

rhasilan yang

i satu nishab serta

peng

dan akhir tahun tanpa

menetapkankontemporer

 harta yang

layak di zakati, apabila

maka wajib zakat dan

langsung

dib

diterima sccara

i satu
udah mencapai

ir tahun atau

sudah mencapai

setelah
itu sharta

pada akhir

harta yai^S

h rnemp^
r

ayarka

terhadap

untu
Islam

cepatzak^*'

istilah

i kekuatan

al-kasab, yaitu harta

fisik, akal pikiran,

, tekstil), usahawan

kontraktor, real estate,

seperti: konsultan,

perbengkelan,

jasa produksi,

ternakan, uang

tahapan, gim

dan pe

dan

dalam

zakat profesi dalam

daluirr**^

1 dengantidak ad a larangan dikena
Islam

● nsaha.
baik melaliii

j pupuk,
kertas

yang dipenileh (industn _

rdagang^^

^riawah

ran), P®

ekspoF

arketjasa

dangan

isal in'*"®Sent
niaupun jasa.

(usaha perhotelan

percetakan atau p®*^

komisioner

^ hi

notaris,

resto

swalay^"

buran,

rbitan.

superaiatau

rtasi,

. gaji,

tiaitsP®

adap®'"”

fkebttd^”

simp

Pe

, P

ed

salon.
veUtra

akuntansi, dokter

lembur dan

simpanan, deposd

d

sebag

inya- ikanam

simaskot,

sebaga

usaha

taska.

®^an

a,
aipy®’

Wacwa. Yogyakatta,
tabam*®’ Tiara

pajakdcir>

Teor^
^Gazi Inayah,

hal. 122.
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ib dlkcluarkan

rsoalan a|)!ikali /akat profc., waj

hari ini, bahkan karcna bcluni

dalih bagi sebagian kaum

ndah) untuk tidak menunaikan

d.perlukan penjelasan mengena.

hinggangSLing

ngkali lelali menjadi

scbagainya. Disknsi di sek-iar pc

atau tidak, memang masr

tcrscbut

ih berla

scri
tuntasnya pcrsoalan

profesional (terutama yang k

Untuk itu

c

i,M
zakat profesinya

omiimcii agamanya re

masih
taiiipakny»

.

bagaimana petunj

Di (lalam al-Qur’an

ivik Islam
zakat profesi itu

tentang

^ Allah berfirman
iiJi ^

I uj ̂3^1' U ;,Zy-'-o\ u'l "
0^1

^  ̂ i ^

ajih O' 'r

mengatakanbahwa
mad Abduh

„enafs,rRan aya. -n.

acam barang y‘*' Lsilkan ol«U sebagian basil bumi,'●s.'iSv —SS.
6

Ketika

Adapun macam
itu iaiah sebagian^
scpcrti usaha
tambang dan ^

harta qarunt

dari

kemudian
2akat prof“‘-

tidak wai'b

da

takab

.
i dengan alasan

sebagai
mebg^

terjadi

zakat profs

Uabi,
dis

SI

dua pendapat

ulama yabg

pernah

ulama t

Ada
ebutnya

Pertamci,

bahwa hal itu belum

pendapat kebanyakau

ulaina ya^g

bagai pe

b
Kedua,

se
y

i vvajib dikeluarkan,

Abu Zahroh,mi sal

dahulii-

dapat'

^akat profcs'

jylesirir se

er
bahwa

,611erp
ulamalah

sejum
ndpat VVacana,Tiara

ang disebutnya
m

fslciin-
Haraliap-Y  kSyahrin

'^gyakarta, i tli , ha!. H '
267-

rah (7)^QS al-Baqa

'^Syahrin Harahap^
CM-Loc-



58

, dan dia sendiri dengan mengutipHasan

Wah3h KhaUaf, Abdur RahmanAbdul

I'aubah ayat 103.
ii dan surat al-ayat 24 sural al-Ma arij i  zakat

ulama mengenai
di kalangan

berkcnibang
Dari diskursus yang

kita katakan

ulama yang berpendapat

terapat sejumlah

ada
meskipun

dikeluarkan,

bahwa

profesi, dapallah

bahwa zakat profesi

natmin

iidak wajib

rahkan kita p

:  disebutkan

a
n^enunaikan, d. antaranya:

“Tidak dapat

berpenghasilan

i  tidak membayar

hasilanpetaJii itu” '

zakat termasuk

ai-Ghazali,

da kevvajiban
mengaargumentasi yang

Periama, seperti

tvluhammad

kepada petani yangzakat

dangkan yang

inevvajibkan

(653 kgX

ilannya

i  dikemn

se

lebih

kakan

dibayangkan jika Islam

lima M’asaq gandum

zakat meskipun penghas

Kedua, seperti

bukan pefani

daripada peng
banyak

■tvleniinaikan

untuk dapat

wajib dikerjakan.

lain Allah telah

Mikmal Allah

berhak

niengualkannyn

ibadah yang

pada sisi

profes«"'a'h

Kepada orang ya«g

„ang mcndapal harla
orang ya”b

dan
lernab

kategori membantu hid dan

wajib pa'“

ok hauni

i  zakat

tau
Allah

wajib

intahDelaksanakan pen

■lalan menunaikan yang
(ternias

Meinb^'''

anya

kayn
kepada

itii wajib

mensyuknr'-

eluarkan

tentang

tnemberi nikmat

senina
yang ditcrima itn karen

„ s contohnyatermasuk bukti diternukan

hul fid*’

keWnn”

dap

yagngg""

f

a
me

, tidak^jTiang
atlah harta

i  iTie
kekayaan wajib meng

fiqbPandangan

esi
usidah

diperolehkai
kan

dalam hadits, namim

profesi digolongkan
k

?■> yaitnrandeng silanngb^
.^basil P"daep^

ll2.lial-Cit-
^Syahrin Harahap’

^Ibid., hal 1' ^
■y d
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sesuai dengan syariat
i bentuk usaha baru yang

oleh seorang muslim melalui

agama. Harta penghasilan itu _

1. Penghasilan yang

itu se

berkemba

dibedakan menjadi:

in. misalnya uang hasil menjual

ndiri dapat

ng dari kakayaan la.n.
10% atau 5% yangzakatnya

di2akatkan pada tahun yang

sudah dikeluarkan

tidak perluersebut

produksi pertanian yang

hasil penjualaii

asalnya

t
tentunya uang

k

ian tersebut) sudah dizakatkan.
(produksi pertanian

disebutdoub
arena kekayaan

.niu„n*mencegah.ntiad.nyaapay-B

berasal karena pnny

Iain-lain'"

tersebut

sama

di at
ilan

le zakat.

ji, upah, honor.
bebas, seperti gapebab

2. Penghasilan yang

investasi, modal dan

Seluruh penghas

kemanusiaanpotensi

dari
sebagai keuntungan

dianggap

seperti

serta yang

i upa

as

seseorang
h para pekerja, gaji

tidak
lainnya yangada

dan Pgngacara
dokter

Pegawai, pemasukan paf^

i sesuatti-
berasal dari produksi

10

Menentukandalam
Ulama

para
dapa^pen

perbedaa"B. Analisis Terhadap

Nishab Zakat Profe*'

nishab zakat
uienentukan

modern

dalam
ulama

geberapa

saat tni

lama-

ukan

ilnh

ejnl^
h

mem

im

bedaan P®”

berlangsu"8
s

is ini adalahAdanya per

pasti banyakukumProfesi telah

beranggapan babwa

^^ngat mendesak,

^ijumpai saat ini-

rrie
is P®^^upay^

dikarn’'
akan

2004, hai-liJ^ Jakarta,Haq-
parol

id/2^ Islairt’
ni-

dkk-
^httpV/wwvA

'“Abdullah al-Mushlih
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dikenakan pada setiap profesi
sendirimerupakanzakatyang

hasilanser.amemenuh.n.sab(ba,asm.n.mua.

i „ishab zakat ptofesi ditemukan dua pendapat

yang digunakan. ada

i diqiyaskan dengan zakat

Kadar zakatnya adalah

metode peng-qiyasan

nishab zBkat profesi

karena

bahwa

Zakat profesi

mendatangkan peng

Mengenai

tertentu, yang

untuk bisa berzakat).

Perbedaan ini dimungkinkan

pendapat yang mengatakan

pertanian yaitu 5

5% jika proses produksinya

menggunakan jasa penga

11

seberat 750 kg

biaya pengairan

jni dilakukan

lebih
.ran

kumg
dan 10% jika tidak

ditemukankarena

Peng-qiy^®'*"

Icedua

menjadi

-rtanian

dijadikan

n

has
Pertama,

duanya

sarana

berbentuk-sama

i setelah lebih dahulu

il usahaitusama

i bereksistensi

dan profesi

sebagai

^ yaitu pertanian

i sebagai a

i alat p

uanya

paling tidak dua persamaan.

harta. Kedua, nilai harta

usaha karena

Ice

melalui proses

lat-alat sama-

roduksi. Meskipun

ian menghasilkansebelairi

antara

ikan

mcng'd'y

setiap

ked

prof
cjedang

a

rneng
m

bernilai apa-aP^*

perbedaan

sama tidak 12

. ̂enghasilknn uang.
sebetulnya ditemukan

buah-buahan dan biJi-b'J'^"

esi

ivaskan

zakati  dengan

Bikat profesi

zakat prof®'

nishabMakaumumny nishab.

erima panen

Para ulama

tanaman, tennasuk

sesuai dengan za^^^t

besamya irdalah ^

dikalkulasikan maka

kg beras atau seniim

k

penghasilan dan

kg gabah. Bila

gabah atau 520

i harga beras

en atau

yaitn

sanrn

etika

tanani^^

(lima)

i dengn^

652,8
dengan

setara

300 sha

00 (be
r

atan 653 kg’ atau

dengat^

300.000.

asuinsi
dasarkan

1.
KP

13
Rp 2500/kg).

id/^

Il4.
113'

http://ww^ bal-
,Op- id/74

Syahrin Harahap
12

n§t'
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zakat ini dengan zakat emas dan perak
ulama menganalogikanSebagian

dari segi nishab dan hukumnya

kemandiriannya serta wajib

i bahwa profesi itu tidak ada unsur

dan perak apabila profesi

.  Ulama
turan pemerintah

, dengan asumsi.

disamakan dengan emas

untuk mematuhi
pera

adalah kewajiban

membatasi nizhab zakat prof

khusus.

tersebut

i
dan perak dan tidak adazakat emas

berpendapata

 berdasarkan

sebagian

dianggapny^

hukumnya-

ulam

s

dan

adanya pemisahan

memilikiukuran kewajiban yang i kewajiban yang

sebagian fuqaha ini

ebagai

kewajiban zakat profesi y S

nishab
k

pendapat

emandirian dalam
14

danijtihai

yusuf

^,perti halnya besarnya

perhitungan

pula

emas
85 gra«^

i dasar

 besar nishab

nishab uang.

nishab tersebut.

emas. Kcdua,

didasarkan pada al-Qt**”

menurut
Sedangkan

kemungki"**"

zakat
e

engan

ini, ymti^
buat jenis harta mv

Paling tidak ada dua

1‘ertama. disamakan
d

^,akyaitu85gram

sebagai

dan p
mas . Oleh

yaitu 5 wasaq
23kat tananian

^kat profesi yang

atau
rtanian

bahwa

dikeluarkan
hasil pe

butkan

zakat kadar

rak,

disamakan dengan
2,5% dariatau

rub'ulmeny^

zakat

ulama
sebab itu para dan P®

etnas

diqiyaskan berdasarka

kotor-ilan

kotor yang
pendapatan

zakatnya

kotor

adala

dari se

iumlah
semua

tahun-
Kad

se

h 2.5% danseluruh pcnghasi

Sedangkan

ditenma dari semua

c
bitung

iTieng arara

sumbef

Contoh-

dal
sumber

mua

500.000,00 perRP

adi

■  jum

OOO-dOO’

lab
dapataii

00
dengan

kotor-

sebany^^

total pendapatan

pedapata setahu

RP ̂

|2l-120'
halr/7-

'Gazi In ryahr
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= Rp 150.000,00 (Catalan
6.000.000,00 x2,5%

Rp 42.000,00

mengikuti

= Rp 3
Maka zakatnya adalah Rp

emas x

bulan).
.570.000,00).

i nishab emas dan perak, sebab
nishabnya adalah 85 gram

Nishab zaka. profesh n.shabnya umum, zakat adalah

i kebutuhan keluarga

secara
undang-undang

itu sudah menjadi kewajib
^ setelah memenuhi

hasilan mumi
kewajiban terhadap nominal zakat profesi dengani nilai

membatasi

nash yang

dan perak

m
Fuqaha

uang dengan 2,5%atau membayar hutang.

2,5% dengan mengikuti pemah

zakat emas

Ivlas’nd,

upah yang

nishab (batas

dengan
yang dianalogikan

sahabat seperti Ibu

Mua

para

iTienentukanHants dalam

ewajibkan

realisasi dari pendapat

Abu Sufyan. Umar bin Abdul

sebagai

wiyah bin

diberikan
ke

i(>

pada pegawainya.
dikeluarkan

terhadap harta yang

adanya

berdasarkan

nishabnya
4

niinimal)
untuk zakat hewan

Nabi. MisalnyaKclentuan badits

jjerdasarkan

bersabda-
.

BukharibaditS' riwayat Imambadits
zakatnya adalah

kambing yang

,  iumlah 40 ekor, zakatnya

pada0 ekoB

ulullab

luas).

Ras

 “Dan
ternak, kambing.

encapai ju.  bah-.vasanya m
kalaadari Anas,

yang
(di padangdigembalakan nishab harta

emas, sama

Daruquthni dari

mitsqal emas atau

dengan
saina

perak,

dirham

satu ekor. dan
20emas

perak

iwayatn

nisbab

jtu 20

Dal ini

§aW

idaka^l^

/dan

i be

emas-
bersa

rak«

Sedangkan

perdagangan, yait^

denga 85 gram

Ibn Umar, Rasulnli^

dua ratus dirham P®

rainsdua

rdas^

badits
rkan

“Rurang
i dua pnlnbdan

bda-

zaku‘"'

-lOlK
:,0i^
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httpTAv^
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berpendapat bahwa nishabnya

, berdasarkan hadits riwayat Imam

^ Rasulullah SAW bersabda: ‘^Jika

lidak vvajibzakatalasnya .

tidak adanya nashab untuk zakat

i sebuah hadits yang menyatakan

diairi dengan air

ulama
Untuk zakat pertanian, jumhur

senilai 524 kg beras

j Abu Hurairah

^ iiiaka

menetapkan

Baihaqi dan

dari lima wasaqkurang

Ab

adalah lima wasaq atau

Ahmad dan Imam

hasil pertanian

u Hanifah

kesimpulan

its Rasulullah:

zakatnya

hadits-hadits

. “

1

Tetapi Imam

pertanian, berdasarkan

bahwa seluruh hadits

hujan, harus dikeluarkan

Berdasarkan

danumum

ian tanaman yang
Pada setiap

0%.
nishabutama

bahwa tujuan
rsebut,te

itu tennasukseseorangbahawa
yang

taukah bdum.a

batasan

berzakat)

^,.-aka^iyy
,a

tersebut
menentukan

harus

dan hartanya
adalah untuk

muzakki (orang

termasuk kategori

dikeluarkanharus
h (harta yang

i nishab.

membaya^

nsi

belum mencapai
harta yang

kecuali infaq atau

nya^ sedekah yang
belum-

i  kewajiban

zakatnya) atau zakat.
masing-masing, sejaUm

kemampnanterbebas dan dan
daran

ada kesakep 17

besarnya d'serahkan

Allah
dengan firman

’an-
al'Q^'

SWT dal"'^

Umat
mian

diridloi Allahperekoh^"

tunya-sa

kebenaran yang

ntulia, Islam senantiasa

i dalaa®

adalab

agama
C. Potensi Zakat Prof

Islam ‘

konsop

antara

Agama
,

SWT. Degan

begita
yang

ajuruntty®

dunia'^*

i  suhs

i

ummat manusia

makhluk

i atas

i penghambaan

ukhrowikonsoP  dan

tantif y^'“‘
anting'*"

i  ilni-ni'"’

kep

menyelararkan

dengan tanpa

rahS* Republika. 2003
fic^idhuddm

0.VT-■aina0ers>Zak^
pen

Hafidhuddi"-17Didin
hal, 8-9
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ummatnya dalam
memperhatikan

Islam sangatKhalik-nya.terhadap sang
endidikan dantermasik

i. Islam melarang ummatnya

Oleh sebab itu Islam

itujika konsepzakat

lain.

n

imasalahkesehatanp
kehidupan seperti

dalam bidang

berbagai persoalan

masalah kesejahteraan

ekonomi.

satu sama

lesaikan persoala

menindas

atif untuk menye

sen us.dengan

atauberbuat kekerasan

memberikan jalur altern

profesi dapat diapHkasikan mengajarkan bahwa
konstekstual. Islam

ibadah bag! setiap muslim, baik
,  „ tekstual maupun

Dalam kajian teks
kewajiban

adalab

Untuk ineng

kemiskinan telah

kemiskinan dapat

kemiskinan

tidak diminta

kehidupan

etahui sejauh mana

kiranya

mengcntaskan

diminta atau muslim
rakatmasya

menghinggapi

dikelompokkan

kelompoh- memungkinkanbelum
yang

kesetnpatan
iadanberusaha.

„egatit;yaitu tidak bersedia

saha yang
tekun.

dahrajinbekerjaiTiiskin
Pertaina, ia su

kalipii"

tal yangseseorang untuk m men
sikap

karena
kemiskif^^” tanpan

baku belum

zakat
m

ikmatanKedua,
raih kem»

zakat yattS

ada.in me

ehitunga^

untnh

inginhanya

sistem P

kemanaii

bekerja keras. rendah dan belumasih

luarkan

.^batighang-

berkisar

me

asih

Ketiga, meng^

tradisionalKeempat^
pada po'akki y^'’®

i zakat

i mn^^i bag* msanksi
diterapkanrya tens*

modem-

-alia" P°

bisnis

18 dalam

wilaya"

iimanfaatkan

signifikan
dalam

dapat
rofesi y^ng

secara
yang

rangka
belum memasuki i zakat P

Islam

tensi

i utnat

po
beberaP^

ekott
krak

Adapun
otn’

rangka mendong

lial- ̂
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in Az*®’
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menggali peluang zakat profesi yang
adalah dengan

gentaskan kemiskinanmen

telah mencapai nishabnya.

yang mencapai nishab seperti gaj. yang

bagi para F»gawa. dan karyawan. serta

demikian, penghasilanDengan

besar
honorarium yang

profesi, wajib dikenakan

ini dibenarkan.

tinggi dan

pembayaran-pembayaran yang

kepada golongan

tidak wajib. alasan m.

besar

niencapai^^y^tidak
ii kecil dari kewajibanzakat, sedangkan yang

karena membebaskan

zakat dan membatasi

mempunyai gaji
orang

zakat hanya
pegawai-pegawai tinggi dan

ini, telah mendekati pada

orang-

i kewajiban

atas

bantuan
adanya

dengan
ia. sehingga

tergolong tinggi saja,

i Islam.
dan keadilan-

kaidah beban

dan pers

keuanga"

za

arn

rspektifekonomikesamaan
dalatn pekat

Adapun
sistemaan jnenyelamatkan

zakat yang

itu dapat

K^eadilan

Kaidah keadilan

bebanKeadilan

zakat

mbebanan-

beban

beban

dan

dan

1.
dalan^ hakiki

zakat akanhal Suatu
keinampuan.

i kehidupan

dalani
Islamekonomi

mengehandaki

mampu

Kaidah keyak*^^’^

Kaidah im daln>^

baik y^""^

sebab

i kesesu

ntelestarik^*"

bah

konsisten.
ba-se

k

masyarakat.antara
nia"

keman

 situasi

tpua"

^ lebih terinci dan lebih

zakat,

pemahaman

nishab, kadar.

beban

lebih Inns

i barang

lainnya

berdasarkan

ilai

atau

itu

ftiemang

dengan
n

2. zakat
asab

berkai®"
zakat

zakat

haditsilkan ketetapan
niengha®b

l^epadaetentuan,
ndnrka"dish

keyakinan yh"S

Nabi.
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3. Kaidah keseimbangan

dikaitkan dengan hukum keuangan Islam,

ian zakat maupun sistem penarikannya. Apabila

zakat, maka hukum keuangan Islaman

Kaidah ini besar nilainya apabila

baik mengenai pengalokasian

dikaitkan dengan

mewajibkan penarikan

4. Kaidah ekonomi (inoderasi)

Apabila dikaitkan dengan

nilai ekonomi

keuangan, penghasilan yang

individu atau

waktu penarik

zakat itu bi

kaidah

i dan keadilannya,

diku

kelomp
hartanya

la sudah dalam satu tahun

Islam lebih banyak

berkaitan dengan masalah

dialokasikan atau menginfakkan

individu.
harta umum atau

 ini, hukum keuangan

khususnya yang

mpulkan

Islam sangat berkompeten

ok maupun

zakat, maka hukum

i„va dalam menank zakat, ba.k dan para anuluya atau

hadiah sebagaia pekerja penankmenerima

.

dikaitkan dengan
Apabila

untuk tidak berbuat aniaya

serta melarang
dari wajib zakat

IV

dapat diambil suatu

kepada

zakat.
tersebut di atas

kaidah-kaidahadanyaDeiigan
zakat profesi tergantung

wajib zakat profesiseorang

suatu
keberhasilan

faatannya.

bahwa

dan

kesimpitlai

pendayagunaan

mengetahui

tidak

Zakat prof®*'

menurut agama.

● dan

dibenarka

i  h

Walaupun

akan ia keluarkan

sukai.la

zakat yang
kirakan jumlah

kepada
se

tnemper
 mampu orang yang

sudah ditentukan

mbarang

„enyerahkannya
n berhak yang

kepada yang
diberikan

arus

20

hal. 193
1992/ 1993,at- Seri 9.

Inayali, Op-

pembinaan

Zakatt
Wakaf.

19Gazi

20proyek

ik
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:  iakat profesi dalam perekonoraian umat dalam
Adapun contoh potensi

bidang ekonomi sebagai berikut.

1. Menyediakan lapangan

kemampuannya.

2. Memberikan pe

3. Memberikan modal kerja

ke

ndidikati dan

i  keahlian dan
i  fakir miksin sesuai

rja bagi

remaja droup out.

i fakir miskin dan remaja

ketrampilan kepada

bekerja bagi
 latihan

ia dan sarana

dan kerajinan bagidrop out.

4. Mengcmbangkan

^ perikanan
ia„, perkebunan

usaha pertanian

iin misk'^'
dan pengrajin

dan pe

demikmn, poten^'

sesuai

lak

. 21

petani, nelayan transmigrasi-

, dalam perekonomian umat dapa,

prioritas

tepatguna-

altematif yangdan

sanaan

zakat profesi
5. Membantu persiapan

Dengan
urutan

dilaksanakan dan
anfaawy®

efektif m
pendayagunaannya

Ibid
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penujtup

I
/

beberapa kesimpulanA. Kesimpulan memberikan
enulis dapatmaka pdi alas.

Dari pcmbahasan

karena ia mempimyai

Allah untuk

bahvva ;

1 ) Zakat i.iempunyai

fungsi ganda, yadu

gharmoniskan

i

ii,i

men

dudukan ya”g

i  ibadah

 ke
^inclividucd) kepada

dan sebagai
i

Allah
 ibadah

sebaga' ,
kepada

vertical horizontal

{kasab) yang

lebih populer pada

uHure). petemakan,

suatu

untuk

baiiul maal

dasatonketentuan-

rnerupakant

warga negara

ke

ran
bub Ling hubungan

menjahn
rangha

lal)

i^erupaka

,«/«/ 2^““*

sun
fesi

,vah (so*
mber pendapatan

j^asab yang

mu 'amcdah

in Zakat pro
inanusia.sesama

ada ntasa
pertaman

khalif^^’
zaka

dikenal p
tidak b inyak sektor

pada

; dan

terbatas
Habi hanyazaman

Habi
bagizartian jibatt

terkumprrl

leh per^®^'
i

pada
iad.perniagaan.

ditnasukkaniTienj
sehingg^

zakat yafS

diteri
t

itu

negara,

Ikannya-

dablembaga su
ntahher

0
ukahmengumpu

zakat koitinnikasiuriaan dan
dan pengg ah- i modemSunn iiidustn

zakat
b

dan’an eradaAl-Qor fesi P^'ketentuan agi

el.mpab- ynnS

isaris pe™
sah

kat
; adalabza imdewasa

Sedangkao

luas

im
saat mda dan bankir.pa dah aan.pmsangat

deng^""yang
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bany
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ssp
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akuntan, dokter spesialis, akuntan, notaris, artis, presenter dankonsultan.

berbagai penjual jasa, serta macam-macam profesi “kantoran” (white color).

Sedangkan zakat profesi itu sendiri adalah segala basil usaha atau pendapatan

mendatangkan rezeki dengan mudah dan cepat. Meskipunyang dapat

demikian bukan bemrti harta yang dihasilkan dari basil profesi tersebut bebas

zakat pada hakekatnya adalah penguatan harta yang diambildari zakat, sebab

dari orang-orang kaya
untuk dibagikan kepada orang-orang miskin di antara

mereka yang sesuai dengan ketentuan syara’

Dengan demikian, apabila seseorang dengan basil profesinya la

itu zakat. Akan tetapi, jika hasilnyaiTiaka wajib atas kelvayaan

tidak mencukupi kebutuhan hidup keluarganya, maka la

menjadi kaya

tidak memadai atau

terlihat dalam firman Allah
menjad; penerima zakat {mustahiql Seperti yang

At-Taubah ayat 60. Dalam firman itu
termuat dalam suratSWT yang

berhak menerima pembagian zakat yang disebut

dqf, riqoh, gharimin, fi-sabililah,

disebutkan 8 Asnaf yang

Mustahiq yaitu : .fahr

Jan ihnu sah,l. Duncns.

sosial dalam Islam yang

Sedang

lebih

; m

i za

te

hasil

sed
atau

iskin, amil, mu'

iib dizakati scbagaimana spirit

surat Al-Baqarah ayat 267.

kat profesi yang waji

rcantum dalam
i  kebutuhan

sekedar untuk menutupi -

tidak wajib zakat. Adapun

nya hanya

ikit maka baginya
, sandang.hidupnya.

kebumban pokok. yaitu papan
diniaksud adalah

diperlukan

i seseorang

untuk men

kebutuhan yang , Oleb
menjalankan profesinya

memenuhi ketentuan wajib

untuk

apabila telah

unaikan zakat.

dan biaya yang

im, has.l ptof“'

wajib bagifly^

pangan

karena

zakat maka
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pada tiap-tiap pekeijaan atau keahlian

dilakiikan bersama-

mendatangkan penghasilan

Zakat profesi itu wewenang

dilakukan sendirian inaupun yang
lerlentu. Baik yang

dengan orang lain

yang mamenuhl nishab.

Zakat profesi mencerminkan

in atau
sama

 lembaga lain, yang

keadilan yang merupakan ciri utama ajaran

penghasilan serta pendapatan.

i  nishab, zakatnya

Hal ini diqiyaskan dengan waktu

telah mencapai

rasa

2)

zakat pada semua
yaitu kewajiban

dan pendapatan yang

Islam,

Penghasilan

iao kali menerimanya
dikeluarkan pada setiap

zakat tanaman
atau zakat pertanian yaitu pada setiap kali

dan diqiyaskan dengan kadar

adanya perbedaan

dikeluarkan
mengel uarkan

, Adaptm zakat profesi yangpanen
sebesar 2,5 %● Dengan

dan perak yaituzakat emas
besamya nishab zakat

dan perak, zakat

n sehingga pada akhimya zakat profesi diserahkan
pemiagaan, zakat ta..

nishab zakat profesi, hal im

masing-masingindividu.

ulama mengenai penentuandi kalangan parapendapat

profesi yang diqiyaskan
dengan zakat pertanian, zakat emas

masing-masingkepada
besamya

tentang penentuan
pendapatmacam

d

sangattergantung

an keyakinan
dari keimanan

tiap-tiap pekeqaan

maupun yang

diakukan

dikenakan pada-saran

Dengan

Iceahli^^

-sarna

zadanya

i  te

bersama

B. Saran
akat profest yang

baik yang

keahlian profes

bersarna-

d
rtentu.

atau
sam

dilakukan

sendirianilakukan

ional tertentu, baik yang

lain atauorang

atau
lembaga

sendirian maupun yang

dilakukan a dengan
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mendatangkan penghasilan (uang) yang memenuhi nishab yang kita

hams dikeluarkan. Karena meskipun secara

kita miliki, tetapi akan dilipat gandakan oleh

lain, yang

terima. Ada hak orang lain yang

lahiriyah mengurangi harta yang

Allah SWT.

mencerminkan rasa keadilan yang mempakan ciri

penghasilan dan

Zakat profesi juga

yakni kewajiban zakat pada semuaIslam,utama ajaran

pendapatan.

Dan bagi para pemberi zakat (muzakU) dengan adanya .badah zakat i;'

kualitas keamanannya, rasa syukur, kejemihan

mi

lebih meningkatkan

dan hartanya, sekaligus akan mengembangkan harta yang

akan mampu

dan kebersihan jiwa

dintilikinya. Sedangkan bagi para p^nerima zakat (musMk), akan lebih
dan akhlaknya, sekaligus

kesejahteraan hidupnya. terhadap agama

lebih raenigkatkan etos kerja dan ibadahnya.

meningkatkan

akan termo'ivasi untuk

zakat profesi akan dirasakan dalam bentuk
masyarakat luas, hikmah

rasa

Bag!

solidaritas sosialnya, keamanannya dan

dengan adanya zakat, harta
tumbuh dan berkembangnya

ketentaramannya, berputamya

terdistribusikan dengan

r

akan

oda ekonomi. Karena

sekaligus akan menjaga dan menumbuhbaik,

dalam beketja dan
berusaha Adanya sosialisasi

etika dan akhlak

komprehensif yang

kembangkan

zakat profesi secara

dilakukan.menerus

hukum, hams terns
berkaitan dengan

rinci serta tata cara

sumber zakat

Upaya penggahan

sumber zakat secara
Upaya penggalian

-menerus i

Zakat dan Lembaga

dilakukan. Upaya penggalian

/ijnil Zakat.perhitungannya,

dilakukan oleh

harus terus

Badan Amd



72

sumber zakat tersebut dilakukan secara optimal dan diperlukan adanya kerja

saling menguntungkan agar berhasil guna dan berdaya guna.sama yang

C. KataPe-iutup

kehadirat Allah SWT, atas segala yang ada di

Rahim, sehingga penulis dapat

Alhamdulillah, puji syukur

Maha Rahman danmuka bumi yang

yelesaikan penulisan skripsi ,ni. Penulis menyadari. bahwa penulisan skripsi

ini masih jauh dari sempurtia

keilmuan yang

men

adanya keterbatasan pengetahuan dan

dimihki oleh penulis. Oleh karena itu saran kritik

. Karena

kemampuan

konstruktifsangat penulisyang
harapkan dari semua pihak demi kesempurnaan

skripsi ini.

penghargaan kepada Allah SWT, semoga

bagi penulis khususnya dan bagi pernbaca

is memohon, semoga hidayah dan

kita semua. Amin.

Akhimya, hanya do’a dan

skripsi ini dapat memberi manfaat

kepada Allahlah penulis
pada umumnya. Dan

ridlo-Nya senantiasa terlimpahkan kep

Purwokerto, 04 Maret 2005

Penulis,

Aryanti Pwi Indah
NIM, 00265005

Dessy



I>AFTAR PUSTAKA

Van Hoeve, Jakarta,
_ PT Ichtiar Barn

Dahlan Abdul. En.MopecI, Hutum Islam
1996.

Azis,

dalam 'al ’‘‘FOSStr^Zakal

General dan Pertemuan

Purwokerto, 2 Ukt

Ankun.o,Suha.s.nr.,Mu-/«”“’'’

Pc
RinekaCipta, Jakarta, 1993

Pendekaan Frakiis, -
.  PT

neUHcm, PT

SualuPenelilian

 Rineka

suhars.m., I’roscdur

- «*

’  ai hin Tsmail Ibrahim ibn

, 1998.

Sunnah dan Pendapal,  kl5-

Jchtiar Barn Van Hoeve,

Arikunto,
Cipta

Azwar, Syaifudm

1:^.ama. M.zan

i  al-JafiyTBukhari
jVlugbirah ibn
t.tb.

.'nsiklopedi Islam 5, PT
Ensiklopedi Islam, IsnsRedaksi

Jakarta, 1994
Dewan

Zakat & Wakaf,

Zaka, 9 Sen. P^binaan
i dkk., Fedoman

Ghozali, Syukri
Jakarta,

Hafidhuddin
Jakarta

^ D

,0,dinHafldhuddm.9.evMVsa.
1992.

DrXH
7Mkal Bersama

idin. Fanduan
rta, 2002.

Insani Press,Gema
inn Modern,

PerekonomianDalamZakat

Hafidhuddin, Didim
Jakarta, 200/-

Tiara Wacana,
I pemberdayaan

dan lmpleme>das<
Islam: Konsep
t.th.

1989.
Widjaya, Jakarta,

;if tentang■ehensi

Wacana,
dan Fqjak, Tiarays^ l)sul Figf'k Zakat

Hanafie,
i Kotnpt
2003.

●, terj.
ilavh adSIn"!Inayah. Yahiaj

dl-Asrar.fi
akaria, 20»J-

Sirr
Sufi,

Sufk

d.



Uopedi Islam Rmgkas. PT RajaGrafindo Persada, Jakarta,

J  T A r.] fs'inh ‘ala al-Madzdhib al-Khamsdh, terj.

h I^ntera Basrimnra. Jakarm. 2003, hal.

Mas’adi, Ghufron A. i^nsi
1996.

185.

Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 1996.

dalam Fikik Kontemporer, Salemba
Muhadjir, Noeng. Metodologi

Muhamrrrad. Zaka, Profes.. Wacana Femikiran
Diniyah, Jakarta, 2002.

Abdul. Kamus Isdlah F„l.. PT Pustaka Firdaus. Jakarta, 1994.
Islam, Darul Haq, Jakarta,

Mujieb, M

Mushlih, Abdullah al- dkk. FiUh Ekonomi Keuangan
2004. V,

bin Syuaib an-. Sunan an-Nasa’i, juz
Hafid Abi Abdurrahman

Mustafa al-Babial-Halab,.Mesrr. 1924.

■or c Piisat Pembinaan dan Pengembangan

Nasa’iy, al-

Bahasa, Kamus Besar

Penyusun

, Mahdah dan Sosial. PT RajaGrafindoZakat dalam Dimensi

,  , A Salman Harun, Didin Hafidhuddin dan
Qardhawi, Yusuf, pi utera Antamusa, Jakarta, 1993.

hasanudin, Hukum ZMkal, P. ● u
SinarBaruAlgesindo,1994,

Rasjid,Sulaiman.

Sajastani, al-Imam
as-. Sunan

1  ● n hin al-Asv’ary bin Ishaq al-Azdi

Muhammad Hasb^ Ash
^ Semarang, 20uu.

‘anul Majid An-Nur 2,
Tafsir al-Qur

Teungku
Pustaka Rizk. PuW

Shiddieqy , Jakarta,
, Jihd II, Bulan-Bintang

dan Keserasian, Al-Qur’an

Hukum Flwn
Ash. FengantarHasbiShiddieqy,

1981.

■  Hati, Jakarta, 2002.

pensldl^^

Zl-lslami
'zaka! Kajian
2000.

Imiufi Tarsi
^ penganiar

Fananny,
Bandung,

Wa

^ Bandung, 1994.to
●  Atrus Effendi dan

Adilatuh, terj^ b
Berl>ago>

Surakhmad, Winarno

, Wahbah al,
Bahruddin
Rosdakarya

Zuhayly



Zuhdi, Masjfuk. Studi Islam jilid III: Muamalah, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,
’  1993.

Zahrah, Abu Muhammad, Ushul Fiqh, teij. Ssaefullah Ma’shum, Slamet Basyir,

Mujib Rahmad, dkk, Ushul Fiqih, Pustaka Firdaus, Jakarta, 2002.

Undang-undang No. 38 tahun 1999, Tentang Pengelolaan Zakat, Jakarta, tth.

Internet

Flarits, Abu, Irdi Fiqh Zakat, dalam,

http://www.abuharits.patra.net.id/74.htm-10 IK

http//www.mediaisnet.org/islam/aarhawi/zakat/-5

Oardhawi Qiyas Zakat Profesi, dalam

^  j^^/l.nvwariahonline.cgm.id/zakatprofesi/12-15K

i Yusuf Hukum-hukum Zakat, dalam
YH.suf.QardlBm£eaZmed.a.isnetorgA5KQardhawi

, dalam

php = Panduan Zakat 05-1 OK

,domEstdhuafe«atcmi!an
TMA, Zakat Profesi, httEi/Zwww

Majalah

di Era Otonomi Daerah,

Jumal TAJDID. ^
LPP-IAIU CiamiS'.iaw

Suafu Vpaya

II Mei-Agustus

f Zak
KonteksmcilFasi
1997.Jurnal IMSANIA

]sj

at”, oleh Syufa’at, M.Ag,

o. 4 I'ahun



LAMPIRAN

TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADITS

Nomor
Teijemah

HalBab Footnote

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan

Allah) sehagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan

sehagian dari apa yang Kami kduarkan dari bumi
untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lain kamu nqfkahkan daripadanya padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan

memicingkan mat a terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah Malta Kay a lagi Malta Terpuji (QS. al-

Baqarah (2): 267)

24I

3  Telalt diriwayatkan kepada kami Abu Asyim Dhohaq,
Ibnu Mahladin dari Zakaria Ibnu Ishaq dari Yahya
Ibnu 'Abdillah, Ibnu Shaft 'yi, dari Abi Ma ’bad dari Ibnu
Abbas r.a, bahwa Rasulullah SAW mengutusnya untuk

pergi ke Yaman, beliau bersabda kepadanya : “ Ajaklah
mereka(penduduk Yaman) untuk mengakui bahwasanya
tiada tuhan yang wajib disembah selain Allah. Dan

bahwasanya Aku adalah utusan Allah. Jika mereka

telalt mengikutinya, maka beritahu kepada mereka,

bahwa.sanya Allah SWF mewajibkan kepada mereka
shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka

mengikutinya maka beritahu pula kepada mereka,
bahwa Allah SWT mewajibkan pada harta mereka

.sedekah (zakat), yang diambil dari orang kaya mereka
dan dibcrikan kepada orang-orang fakir.

5

Jj lAmbillah zakai dari sehagian harta mereka, dengan
■^akat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka,

d^ an mendo’akanlah untuk mereka. Sesunggulmya do a

kamu Hu (menjadi) kelentemmanjmahapmerekM^Dcm
Allah Maha Mendengar lag! Maha Mengetahw (Q^. at-
Taubah (9): 103)

6II

rato ’to/t beserta orang-orang yang
Baqarah (2); 43)

199

inah (98)_5)_
10

 I

ai-Ba;



LAMPIRAN

TERJEMAHAN AL-QUR’AN dan hadits

TeijemahNomor

Footnote

'TiTana yang Kami keluarkan dari bumi
fZma Danjanganlah kamu memilih yang buruk-

T t TaTXmu naflhl^-" daripadanya padahal kamub^ruk lain kamu n j rndainkan dengan
sendiri ndak Dan ketahuilah

ZZT%h Maha Kaya lagi Maha Terpup (QS. al-

Baqarah (2): 267)

HalBab
24

 --^^^^PPXkX^TAh^im Dhohaq,

^XX,XsXZ:!XXiXbaX^^
Ajaklah

Aku adalah utusan
maka

Allah. Jika mereka

fM'liidwayatkan

M^XtaX^sMIah SAW menguiusnyaAbbas r. , bersabda kepadanya .

35

bahwasanya aku uuu...-. , kevada mereka,

beritahu pula kepada mereka,reriru, y

kayo mereka
ibkan pada

diambil dari orang

bahwasanya
shalat lima waktu

mengikutinya
bahwa Allah
sedekah (zakat), yang
dan dibcrikan kepada oiang

maka
SWT mewaj

y-orang fakir.

harta mereka, dengan
nsucikan mereka,

do’a

,„endo ’akanlah ^ mereka. Dandan

Taubah(9): 103)

176II

. at-

zakat dan

ruku' (QS-
al-tunaikanlah

h shalat, dan

orang-orang
dirikanlahDan

ruku’lah beserta

Baqarah (2) ●

199

Dan supayd

zakat; dan yaf
^1.3ayyinahi3

"" 19
10



j^omor
Footnote

Terjemah
HalBab

Dan dirikanlah scmhahyang, dan lunaikanlah zakal,

dan la ’allah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmal

(QS. an-Nur (24); 56)

Ubaidillah mengabarkan kepada kami berkata ia telah
aku khabarkan Rasulullah menegaskan lentang prinsip-

prinsip dasar Islam ialah Rasulullah menegaskan Islam
itu ditegaskan di atas 5 dasar: Meyakinkan tiada Tuhan

yang haq melainkan Allah, mendirikan shalat lima
waktu, membayar zakat, mengerjakan haji, berpuasa
dalam bulan Ramadhan

Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan

nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah
menjadikan kamu menguasainya (QS al-Hadid (57): 7)

19

20

2318

Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian
tertentu. Bagi orang (rniskin) yang meminta dan orang
yan<z tidak mempunyai apa-apa (yang iidak mau

meminta) (QS. al-Ma’anj (70): 24-25)

2320

—  Tenada kami Abdullah bin Yusuf,

‘̂’"^farkan kepada kami Malik dari Nafd dari IbmSAW ielah

-akal flrah saw sha' kurma alau saw sha
mewapbkan mas!min, baik orang

TfdfiJaiau hambasahaya. ba,k orang lah-lah
orang perempmn.

2424

yang
maupun

Sesungguhnya za - pengurus-pengurus

orang .fakir, orang-o g ^rituk

zakat, para fl/orang-orang yang berhutang,
frr^mnerdekakan budak, ora ̂

Z plan Allab dan o^fffffng dWaj.bkan

‘'ToS -Taubah(9):60)

Allah, maka

mereka akan
:34)

pan

25
25

27
29

m

L



Nomor Terjemah
HalBab Footnote

Dan tunaikanlah hah^ya di hari memetik hasilnya

(dengan dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu
herlehih-lebihan. Sesungguhnya Allah lidak menyukai

orang-orang yang

141)

herlehih-lehihan (QS. al-An’am (6);

2936

H^/JVrang-orang yang heriman, nafkahkanlah (dijalan
Allah) sehagian dari hasil usahamu yang haik-baik dan

Kami kduarkan dari biimi
sehagian dari apa yang

4012III

untuk kamu. Dan janganlah kamu memilihyang buruk-
buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
mernicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji (QS. al-bahwa

Baqarah (2); 267)

dalam hartanya tersedia bagmr,

lerlenlu. Bag: orang (miskia) yang meminta dan orang

yang tidak mempmyai apa-apa Jyang ndak
Cminta) (QS. al-Ma-arij (70): 24-25)

mau

4116

menjadikan kebun-kebun yang
tidak berjunjung, pohon korma,

buahnya,

'Dan Dialah yang

-  bermacam-macam
dan yang

fZk sama (rasanya). Makanlah dan buahnya
tprinacam-macam itu) bila dm bebrbuah, dan

^^'^%nr,hih haknya di hari memetik hasilnya (dengan

Tsedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

berlebih-lebihan (QS. al-An am (6).
orang

4523

-orang yang

141)

Dari Abu Sa'id al-Khudry ra dan Rasulullah SM

bersabda: Vang yang kurang dan lima auraq (200

dirham) tidak ada zakatnya dan unta yang kurang dan
■  tidak ada zakat atasnya, dan hasil pertanian

kurang dari lima ausaq (± 650 kg) tidak ada
lima ekor

yang

4524

zakatnya.

4627

beberapadan

kcdiianya Icbih bcsar



Nomor
TerjemahBab Footnote Hal

36 29 Dan tunaikanlah hahiya di hah memetik hasilnya
(dengan dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu
herlehih-lehihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang herlehih-lehihan (QS. al-An’am (6):
141)

Hai orang-orang yang heriman, najkahkanlah (di jalan
Allah) sehagian dari hasil usahamuyang haik-haik dan
sehagian dari apa yang Kami keluarkan dari biimi

untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang huruk-
huruk lalu kamu nafkahkan daripadanya padahal kamu
sendiri tidak mau mengamhilnya melainkan dengan

memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,

bahwa Allah Maha Kaya lagi Malta Terpuji (QS. al-

Baqarah (2): 267)

III 12 40

41 Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian
tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminta dan orang
yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau
meminta) (QS. al-Ma’arij (70); 24-25)

16

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang

herjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma,
tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya),
dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya
(yang bermacam-macam itu) bila dia behrbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan Janganlah kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang berlebih-lebihan {QS. al-An’am (6) ;

141)

23 45

Dari Abu Sa'id al-Khudry ra dari Rasulullah SAM''

bersabda: Uang yang kurang dari lima auraq (200

dirham) tidak ada zakatnya dan unta yang kurang dari

lima ekor tidak ada zakat atasnya, dan hasil perianian

yang kurang dari lima ausaq (± 650 kg) tidak ada
zakatnya.

24 45

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. |27 46
Kalakanlah: “Pada keduanya Hu terdapal dosa besar j

dan heberapa manfa'al hagi mamma, iciapi dosa \

keduanya Ichih besar dan manfaatnva .
/)(in mcrcka i



hertanya keapdamu apa yang mereka naflcahkan.
Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan. ” Demikianlah

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya

kamu berfikir (QS. al-Baqarah (2): 219)

Menceritakan kepada kami Sulaiman ibn Dawud al-

Mahry, mengabarkan kepada kami Ibnu Wahab,

mengabarkan kepadaku Jarir ibn Hazim, dari^ Abi

Ishaq, dari ‘Ashim ibn Dhamrah dan al-Haris al-A 'mar,
dari AH ra, dari Nabi SAWdengan sesudah awal hadits
ini bersabda: Jika Anda memiliki dua ratus dirham dan
lelah herlalu waktu satu tahun maka wajib dikeluarkan

zakatnya sebanyak 5 dirham. Anda tidak punya

kewajiban apa-apa sehingga Anda memiliki 20 dinar
dan telah berlalu waktu 1 tahun, dan Anda harus

berzakat sebesar 1/2 dinar. Jika lebih maka dihitung

berdasarkan kelebihannya dan tidak ada zakai pada

harta sehingga berlalu waktu satu tahun.

15^Dkilah yang "menjadikan kebm-kebm yang

berimiung dan yang tidak berjmjmg. pohon ko^.
/  m tnnaman yang bermacam-macam buahnya,

T/d//7dma yang serupa (bentuk dan t,arnanya).

dTtidak al (rasanya) Makanlah dari buahnya
f I bLZii-macam Hu) bila dia bebrbua , dan
^“"^1 inh haknva di hari memetik hasilnya (dengan

'TTMhttnLadafakir miskin): danjanganlah kamu
disede^bpH kJ tidak menyuka,

t:7g‘otfyangber,ebih-leb,han(QS. al-An’am (6):
141)

4833

5236

Menceritakan kepada tam ̂y7ah’’''ibn'^‘v/Lb

TeZ^M/nga/arkan TyaT^

person)

Nabi

hujan atau

5338

   hpriman 'ndkahk^^ (dijalan

Hai (^rang-orang yang yang haik-baik dan575IV

L



sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan

memicingkan mala terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji

(QS. al-Baqarah (2): 267)
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Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa:
Yang bertanda tangan di bawah im

;  Dc ssy Ay anti

;  00265005

Nama

NIM

VIIISemester :

;  MUAProdi

Mahasiswa tersebut benar-

hari: Rabu, tanggal 4 Agustus

Demikian surat keterangan

200

benar telah melaksanakan ujian komprehensif pada

4 dengan nilai B.

untuk dapat digunakan sebagaimanaini kami buat

mestinya.

. \
r  \

■' \ ;\\

Purwbkdrto, 05 Agustus 2004
Ket^i Jurusan SyariahV. .  >

Ors AJ^uthfijiamidiJvlAg,
NIP. 150 252 267



DEPARTEMEN AG AM A R9

SEKOLAH TINGGl AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

Alamat: Jl. lend. A. Yani No. 40 A Te!p. 028 J-635()24 Fax. 63'6553
Punvokcrto 53126

Purwokerto, g Prbruari 2004

. Dr$. Sv^»faaGKepada Ylb.

Bimbingmi SMeM Dosen Sckol

Nomor

Lamp.
Hal

ah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Purwokerto
Di : Purwokerto.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

untuk bcr.sedia mcajadi Pembimbing
Dengan ini kami mohon Saudara

Skripsi kepada mahasiswa sebagai berikut :
Desi iiryanti Dwi Ir.dab.

1. Nama

2. NIM

3. .Turusan

4. Angkatan I'ahun

5. AUunat

Kcmudian ata.s peikenan
S

00265005

Syai’i' ah

2000

Jl. Gno Batu no»

, sebelumnya kami ucapkan Icrimakasih.

34 Cilacap

audara

WassalamiPalaikum Wr. Wb.



DEPARTEMEN AGAM^ RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN)

Alamat; Jl. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto
 53126

SURATKETERANGANMENGIKUTISEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Nomor;

Yang berlanda tangan dibawah ini, Ketua Jurusan Syariah STAIN Purwokerto

mcnerangkan bahwa :

:  Cbs.snr P)
00265005

Nama

NIM

VIISemester

Jurusan/Prodi TTciri 'ah / VWA

Telah mengikuti seminar proposal pada :

Tanda Tangan ModeratorI’resenter
1 lari / TanggalNo

1.
1. P3 9

J^ur Khoyi-

W

2.
3

J^ajara /
3.

5
4.

5.

digunakaii sebagai syarat untukini dibuat dan dapat
Demikian surat keterangan ini

mendaflar seminar proposal skripsi.

Purwokerto., (6 ̂ tfieirber 2003

K^etua Jurusan Syariah

nthfi Hal-nidi. M.Ag\

P, 150 252 267



DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN)

Alamat; Jl. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto
53126

SURATKETERANGANMENGIKUTISEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Nomor;

Yang berlanda tangan dibawah ini, Ketua Jurusan Syariah STAIN Purwokerto

mcncrangkan bahwa :

0026500^

Nama

NIM

VIISemester

Jurusan/Prodi TTiari 'ah / mA

Telah mengikuti seminar proposal pada ;

Tanda Tangan Moderator1’resell ter
Hari / TanggalNo

1.

Xe/jeinkr 03 N- PiflH Wafv
9

^eldsa /

Sefara

^ & _7f^!

2.

3.
3.

5 .

ini dibuat dan dapat digunakaa sebagai syarat untukDemikian surat keterangan mi

mendaflar seminar proposal skripsi.

Purwokerto., \Q Ufierrbi'V' 2003

^etua Jurusan Syariah.,1

j

Hamidi. M.Ag

^P, 150 252 267
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. EKpLAH

044.^1 ^

T4
jy

i;j55^j[5RTlTA57^pp^

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Berdasarkan Surat :

(STAIN) Purwokerto men h

Nama
NIM

Jurusan /Prodi

Telahmengikuti_
Purwokerto Ax^gka

1. Pengadilan g PunvokeP
2. Pengadilan p^^^grto
3 Bank Muamalat Caoang^ p^j^gj^grto

4, BaiwlMalWat^ ^^^^^-^3,^^j2004dandinyata^
Mulai dari tanggal 07 Apnl samp
lulus dengan nilai A.

Dessy Aryanti
00265005

Syariah / Muamalat
(FPL) Jurusan Syari'ah STAIN

di:

to

to

bukti telah mengikuti PPL Jurusan

sebagai syarat mengikuti ujian„i diberikan sebagai tanda
Purwokerto dan juga

Oertifik^t

syari'ah ST^N
munaqosah sknpsi.

Purwokerto, 12 Jum 2004

mgetahui
Jurusan Syari ah

'● .<■.

o

-Ll-

js^IP. 150 252 267
■>-



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
<U f

A. Identitas Pribadi.

1. Nama

2. Tempat tanggal lahir

3. Alamat

4. Jenis Kelamin

5. Agama

6. Kewarganegaraan

7. Nikah / Belum Nikah

: Dessy Aryanti Dwi Indah

: Surabaya, 09 Desember 1981

: Jl. Gunung Batu No. 34 Cilacap

: Perempuan

: Islam

; Indonesia

: Belum Nikah

i.

B. Identitas Orangtua.

1. Nama : Ayah ; Eko Sriwijayanto Adi Utomo

; Sri Atutwuri Kartikosasih Handayani

;BUMN

: Jl. Gunung Batu No. 34 Cilacap

Ibu

2. Pekerj aan Orang Tua

3. Alamat Orang Tua

C. Riwayat Pendidikan.L

1. SD YKPP 02 Cilacap lulus tahun 1994

2. SMP Negeri 3 Cilacap lulus tahun 1997

3. SMU Negeri 2 Cilacap lulus tahuin 2000

4. STAIN Purwokerto lulus ujian Teori tahun 2005t

D. Pengalaman Organisasi.

Wakil Ketua HIMACI Periode Tahun 2002-2003

Sekretariat KOHATI Komisariat Agussalim Periode Tahun 2002-2003

Bendahara HMI Komisariat Agussalim Periode Tahun 2003-2004

Demikianlah daftar riwayat hidup saya buat dengan sebenar-benamya.

Purwokerto, 05 Maret 2005

1.

2.

3.

y :● .

i': .

Dessv Arvanti Dwi Iimdah
NIM : 00265005


